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Abstract 
Islamic Sharia is very attentive to all human needs, whether in relation to his personal 
benefit and social environment where he lives regardless of race, color, sex, or social status. 
Things that made the difference between a Muslim by another Muslim who is only one, 
namely piety. Moral education curriculum in the Prophetic hadith is comprehensive covering 
all aspects of moral education. The whole hadith about morals included in this study contains 
guidance on the practice of noble moral values that are needed by every Muslim in his life in 
this world, related to relationship with Allah  -al-Khāliq- and interaction with fellow 
beings. The formulation of moral education curriculum in the Prophetic hadiths very 
comprehensive increasingly punctuated with various moral guidance that should adorn every 
Muslim personally, which can be divided according to their interactions; (1) character to the 
parents; (2) character between husband and wife, both moral husband to wife and vice versa; 
(3) character to relatives; (4) morality to children; (5) characterto servant; (6) character to 
neighbors; (7) character to fellow Muslims; (8) character to non-Muslims; and (9) character 
to the animals. 
The entire hadith morals included in this study include the basics such noble character; 
guide at the same motivation to give the things that can bring benefits to the others, and 
prevent things that could bring harm to others; be gentle; put something in place; and fulfill 
the rights to other parties in accordance with their rights and avoid injustice by taking or 
impede the rights of others. The entire educational instruments contained in the moral 
education curriculum illustrates a perfection of moral education process, where it shows the 
perfection of Islam 
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A. Pendahuluan 
Syariah Islam sangat memperhatikan 
semua kebutuhan manusia, baik yang 
berkaitan dengan kemaslahatan pribadinya 
maupun lingkungan sosial tempat 
tinggalnya tanpa membedakan ras, warna 
kulit, jenis kelamin, maupun status 
sosialnya. Hal yang menjadi pembeda 
antara seorang muslim dengan yang 
muslim lainnya hanyalah satu, yaitu 
ketakwaannya. Berdasarkan tingkat tinggi 
rendahnya ketakwaan inilah seseorang akan 
mendapatkan kemuliaan atau sebaliknya.1 
                                                 
* Dosen Tetap Prodi. PAI STAI Al-Hidayah Bogor 
1
  Falih bin Muhammad bin Falih ash-Shughayyir, 
Meraih Puncak Ihsan, Jakarta: Darus Sunnah, 
hlm. 19. 
Allah  berfirman di dalam al-
Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13: 
               
      
“Sesungguhnya yang paling mulia 
diantara kalian di sisi Allah 
adalah orang yang paling 
bertakwa...” 
Di antara hal yang dapat dijadikan 
petunjuk dan indikasi ketakwaan seseorang 
adalah perilaku dan akhlak yang baik 
terhadap siapa saja dan dalam segala hal. 
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Akhlak menjadi faktor yang sangat penting 
dan bahkan menentukan posisi seseorang, 
apakah ia berada dalam  kemuliaan atau 
sebaliknya kehinaan, baik di sisi Allah  
maupun dalam pergaulannya di antara 
manusia. 
Islam sangat memperhatikan masalah 
ini. Hal tersebut dengan sangat jelas dapat 
dilihat dalam setiap bentuk perintah, 
larangan, tuntunan perilaku, ucapan, dan 
berbagai ketetapan Allah  dan Rasul-Nya 
yang terdapat di dalam al-Qur’an dan al-
Hadits. Dengan menganalisa ayat-ayat al-
Qur’an maupun hadits-hadits nabawi 
terlihat bahwa kurikulum pendidikan 
akhlak mencakup seluruh sendi kehidupan 
manusia, termasuk dalam berkeluarga 
maupun interaksi antar anggota 
masyarakat. 
B. Kurikulum Pendidikan Akhlak 
Syekh Muhammad ibn Shālih al-
Utsaymīn menjelaskan bahwa akhlak 
mencakup hubungan dengan al-Khāliq 
(mu’āmalat al-Khāliq) dan interaksi dengan 
makhluk (mu’āmalat al-makhlūq).2 
Walaupun beliau  tidak merinci lebih 
lanjut cakupan akhlak khususnya dalam 
interaksi dengan makhluk (mu’āmalat al-
makhlūq), namun penulis membagi konsep 
akhlak terhadap sesama makhluk sebagai 
berikut:  
1. Akhlak kepada orang tua;  
2. Akhlak antara suami-istri; mencakup 
dua hal, yaitu: 
a. Akhlak suami terhadap istri 
b. Akhlak istri terhadap suami 
3. Akhlak kepada kerabat 
4. Akhlak kepada anak-anak 
5. Akhlak kepada tetangga 
6. Akhlak kepada sesama muslim 
                                                 
2  Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn, Makārim 
al-Akhlāq, hlm. 13 
7. Akhlak kepada non muslim 
8. Akhlak kepada hewan 
9. Akhlak terhadap pembantu (khādim) 
 
1. Akhlak kepada Allah .  
Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn 
 dalam kitabnya Makārim al-Akhlāq 
menjelaskan bahwa akhlak kepada Allah  
teraplikasi dengan beberapa hal, yaitu: (1) 
Menerima segala berita dan informasi dari 
Allah  dengan pembenaran (talaqqi 
akhbārillāh Ta’āla bi al-tashdīq); (2) 
Menerima hukum-hukum Allah  dengan 
pelaksanaan dan penerapan (talaqqi 
ahkāmihi bi al-tanfīdz wa al-tatbīq); dan 
(3) Menerima berbagai ketentuan Allah  
dengan sikap sabar dan ridha (talaqqi 
aqdārihi bi al-shabr wa al-ridā). 3 
Termasuk cakupan bentuk akhlak 
kepada Allah  adalah dengan 
mengagungkan-Nya, dan tidak mendahului 
atau menyelisihi-Nya dalam menentukan 
perkara halal dan haram; tidak bermaksiat 
terhadap-Nya baik ketika sendiri maupun di 
tengah orang banyak; menerapkan akhlak 
mulia sebagaimana ketika menerapkannya 
terhadap makhluk; dan melaksanakan 
ibadah kepada-Nya dengan memperhatikan 
adab-adabnya.  
Sebagai contoh, terkait akhlak 
seorang muslim kepada Allah  yaitu 
menerima segala berita dan informasi dari-
Nya dengan pembenaran (al-tashdīq), 
sebagaimana diriwayatkan dari Abu 
Hurairah  bahwa Rasulullah  bersabda: 
))  ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ِبَاﺮَﺷ ِﰲ ُبَﺎﺑ ﱡﺬَﻟا َﻊَﻗَو اَذِإ
 ِﻪْﻴَﺣﺎَﻨَﺟ ِﺪَﺣَأ ِﰲ ﱠنَِﺈﻓ ﻪِْﻋﺰْﻨَـِﻴﻟ ﱠُﰒ ُﻪْﺴِﻤْﻐَـﻴْﻠَـﻓ
 ًءﺎَﻔِﺷ ِﺮَﺧْﻵَا ِﰲَو ًءاَد.(( 
“Apabila lalat jatuh ke dalam 
minuman salah seorang di antara 
                                                 
3  Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn, Makārim 
al-Akhlāq, hlm. 13 
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kalian maka benamkanlah lalat itu 
lalu buanglah, sebab pada salah 
satu sayapnya ada penyakit dan 
pada sayap lainnya ada 
penawarnya”. (HR. al-Bukhārī 
dan Abū Dāwud).  
Hadits ini mengandung keajaiban 
salah satu makhluk ciptaan Allah , 
sekaligus hukum-hukum syariah. Di sini 
terdapat i’jāz ‘ilmī (mu’jizat ilmiyah), 
hadits ini menerangkan sebuah mubtakirāt 
(penemuan) yang menetapkan adanya 
hakikat ilmiyah berupa penyakit yang 
berbahaya pada salah satu sayap lalat, dan 
adanya zat penawar pada sayap lainnya. 
Oleh karenanya kita semakin yakin bahwa 
Allah  memiliki berbagai rahasia pada 
syariat-Nya.4   
Derajat hadits ini shahih dan 
diriwayatkan oleh Imam Bukhāri dan Abū 
Dāwud, dimana Imam Bukhāri men-
cantumkannya dalam kitabnya al-Jāmi’ al-
Shahīh. Berdasarkan keshahihan hadits ini 
cukuplah seorang muslim berakhlak dengan 
baik kepada Allah , dengan jalan 
mengimaninya tanpa menolaknya dengan 
logika semata. Terlebih para ahli kesehatan 
di zaman ini telah membuktikan kebenaran 
dari apa yang terkandung di dalam hadits 
ini, bahwa pada salah satu sayap lalat 
terdapat penyakit, dan pada sayap lainnya 
terdapat zat penawarnya. 
Di antara bentuk akhlak kepada Allah 
 adalah dengan senantiasa memuji-Nya, 
mengagungkan-Nya, menyandarkan segala 
bentuk kemuliaan hanya kepada-Nya, 
mengakui bahwa segala bentuk nikmat 
adalah dari-Nya, dan menampakkan tingkat 
kelemahan serta kebutuhan hamba kepada-
                                                 
4  Lihat: ’Abdullah al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. I, hlm. 148; Shālih al-Fauzān, Tashil al-
Ilmām, Jld.I, hlm. 58. 
 
Nya sebagai makhluk yang lemah. Terlebih 
disaat seseorang berdo’a memohon hajat 
kebutuhannya kepada Allah .  
Hal ini sebagaimana dicontohkan 
oleh Rasulullah  ketika manusia saat itu 
ditimpa kemarau dan sangat membutuhkan 
air.    
Dari Ibn ‘Abbas  ia berkata: 
 ﱡِﱯﱠﻨَﻟا ََجﺮَﺧ   ﺎًﻌ
ِّﺸَﺨَﺘُﻣ ًﻻِّﺬَﺒَﺘُﻣ ﺎًﻌِﺿاَﻮَـﺘُﻣ
 ـَﺘَﻌَْﻛر ﻰﱠﻠَﺼَﻓ ﺎًِﻋّﺮَﻀَﺘُﻣ ًﻼ ِّﺳَﺮَـﺘُﻣ ﻲِّﻠَﺼُﻳ ﺎَﻤَﻛ ِْﲔ
 ِﻩِﺬَﻫ ْﻢُﻜَﺘَﺒْﻄُﺧ ْﺐُﻄَْﳜ َْﱂ ِﺪﻴِﻌْﻟا ِﰲ.  
“Nabi  keluar (untuk melaksana-
kan shalat istisqa’) dengan 
merendahkan diri, berpakaian 
sederhana, sangat khusyu, tenang, 
berdo’a kepada Allah, lalu beliau 
shalat dua rakaat seperti pada 
shalat hari raya, beliau tidak 
berkhutbah seperti khutbah kalian 
ini”. (HR. Abū Dāwud, al-
Tirmīdzi, al-Nasā’i, Ibn Mājah, 
dan Ahmad, dinilai shahih oleh 
al-Tirmīdzī, Abū ‘Awānah, dan 
Ibn Hibbān). 
Kata mutawādi’an bermakna tunduk 
dengan penuh merendahkan diri di hadapan 
Allah , dan kata al-tawādu’ (merendah-
kan diri) adalah lawan dari al-takabbur 
(sombong dan membanggakan diri). 
Mutabadzdzilan bermakna meninggalkan 
perhiasan dalam rangka tawadu’ dimana 
beliau mengenakan pakaian yang 
sederhana. Mutakhasysyi’an adalah 
menampakkan kekhusyu’an baik lahir 
maupun batin, merendahkan suara, 
menundukkan pandangan, dan penuh 
ketundukan baik di hati maupun anggota 
badan. Adapun mutarassilan bermakna 
perlahan dalam berjalan, dan mutadarri’an 
bermakna sangat penuh harap dalam 
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meminta. Karena itulah beliau  tampak 
sibuk berdzikir dan memanjatkan do’a.5 
Dari Anas ibn Mālik  ia berkata: 
 ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ِﺪْﻬَﻋ ﻰَﻠَﻋ ِﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟِﺎﺑ ُﺮْﻌ ِّﺴﻟا َﻼَﻏ
   ُسﺎﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ : ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ! َﻼَﻏ
ﺎََﻨﻟ ْﺮِّﻌَﺴَﻓ ،ُﺮْﻌ ِّﺴﻟا . ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ  :
)) ُﻂِﺳﺎَﺒْﻟا ُﺾِﺑﺎَﻘْﻟا ُﺮِّﻌَﺴُﻤْﻟا َﻮُﻫ َﱠ ا ﱠنِإ
ا ﱃﺎَﻌَـﺗ َﱠ ا ﻰَﻘَْﻟأ ْنَأ ﻮُﺟْرََﻷ ِّﱐِإَو ،ُِقزاﱠﺮﻟ
 َﻻَو ٍمَد ِﰲ ٍﺔَﻤِﻠَْﻈِﲟ ِْﲏُﺒُﻠْﻄَﻳ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٌﺪَﺣَأ َﺲَْﻴﻟَو
 ٍلﺎَﻣ.(( 
“Pada masa Rasulullah  pernah 
terjadi kenaikan harga barang-
barang di Madinah. Orang-orang 
berkata: ‘Wahai Rasulullah, harga 
barang-barang melonjak tinggi, 
tentukanlah harga bagi kami’. 
Lalu Rasulullah  bersabda: 
“Sesungguhnya Allah-lah penentu 
harga, Dia-lah Yang Maha Kuasa 
Menahan, Yang Maha Kuasa 
Melepas, Yang Maha Pemberi 
Rizki, dan aku berharap ketika 
berjumpa dengan Allah  tiada 
seorangpun yang menuntutku 
karena kezaliman dalam hal darah 
maupun harta benda”. (HR. Abū 
Dāwud, al-Tirmīdzi, Ibn Mājah, 
dan Ahmad, dinilai shahih oleh 
Ibn Hibbān). 
Sabab al-wurud (peristiwa yang 
melatarbelakangi) hadits ini adalah pada 
masa Nabi  pernah terjadi harga barang 
makanan di Madinah melonjak yang 
disebabkan oleh kemarau, paceklik, dan 
terputusnya akses jalan antara Madinah ke 
negeri Syam yang menjadi jalur 
perdagangan. Orang-orang lalu datang 
kepada Rasulullah  dan meminta beliau 
menetapkan harga barang dan batas 
                                                 
5  Lihat: ’Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. III, hlm. 79. 
keuntungan bagi para pedagang. Dengan 
kemuliaan akhlaknya, Nabi  
mengembalikan semua urusan mereka 
kepada Allah , karena Dia sajalah Yang 
Maha Kuasa Mengatur segala urusan 
hamba-Nya. Dia-lah yang menyempitkan 
dan meluaskan rizki mereka dengan 
hikmah yang telah Dia tentukan.6 
Teladan yang diajarkan Rasulullah  
terdapat dalam seluruh sendi kehidupan 
beliau. Tuntunan bagaimana akhlak yang 
harus diterapkan oleh seorang muslim 
kepada Allah  adalah salah satu 
pendidikan akhlak yang cukup banyak 
terdapat dalam hadits Rasulullah . Salah 
satunya adalah ketegasan dalam 
menegakkan hukum yang telah Allah  
tetapkan.  
 ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ   ِﺮْﻀﱠﻨﻟا َﺖِْﻨﺑ َﻊِّﻴَـﺑﱡﺮﻟا ﱠنَأ -
 ُﻪَﺘﱠﻤَﻋ-   ﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ اْﻮُـﺒََﻠﻄَﻓ ،ٍَﺔِﻳرﺎَﺟ َﺔﱠﻴَِﻨﺛ ْتَﺮَﺴَﻛ
 اْﻮَـَﺗَﺄﻓ ،اْﻮَـَﺑَﺄﻓ َشْرَْﻷا اْﻮُﺿَﺮَﻌَـﻓ ،اْﻮَـَﺑَﺄﻓ ،َﻮْﻔَﻌْﻟا
 ِﱠ ا َلﻮُﺳَر   َﺮَﻣََﺄﻓ ،َصﺎَﺼِﻘْﻟا ﱠﻻِإ اْﻮَـَﺑأَو
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر  ِﺎﺑ ُﻦْﺑ ُﺲََﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ،ِصﺎَﺼِﻘْﻟ
 ِﺮْﻀﱠﻨﻟا : ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ! ؟ِﻊِّﻴَـﺑﱡﺮﻟا ُﺔﱠﻴَِﻨﺛ ُﺮَﺴْﻜَُﺗأ
ﺎَﻬُـﺘﱠﻴَِﻨﺛ ُﺮَﺴْﻜُﺗ َﻻ ، ِّﻖَْﳊِﺎﺑ َﻚَﺜَﻌَـﺑ ْيِﺬﱠﻟاَو ،َﻻ .
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ )) : ُﺲََﻧأ َﺎﻳ ! ِﱠ ا ُبﺎَﺘِﻛ :
 ُصﺎَﺼِﻘْﻟا .(( َﻌَـﻓ ُمْﻮَﻘْﻟا َﻲِﺿَﺮَـﻓاْﻮَﻔ . َلﺎَﻘَـﻓ
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر )) : ْﻮَﻟ ْﻦَﻣ ِﱠ ا ِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ﱠنِإ
 ُﻩﱠﺮَـَﺑَﻷ ِﱠ ا ﻰَﻠَﻋ َﻢَﺴَْﻗأ.(( 
Dari Anas  bahwa Rubayyi’ bintu 
Nadr –saudara perempuan ayahnya- 
telah mematahkan gigi depan 
seorang gadis. Lalu mereka meminta 
ma’af, namun keluarga gadis itu 
menolak. Kemudian mereka 
menawarkan denda, mereka tetap 
                                                 
6Ibid,  Jld. IV, hlm. 326. 
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 727 
 
menolak. Keluarga gadis itu 
menghadap Rasulullah , dan 
mereka menolak kecuali qishash. 
Anas ibn Nadr berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, apakah gigi depan 
Rubayyi’ akan dipatahkan?. Tidak, 
demi Zat yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran, gigi depannya 
tidak akan dipatahkan. Rasulullah  
bersabda: “Wahai Anas, Kitabullah 
memerintahkan qishash!”. Maka 
keluarga gadis itupun rela dan 
memberikan maaf. Lalu Rasulullah 
 bersabda: “Sesungguhnya 
diantara hamba Allah ada yang jika 
bersumpah dengan nama Allah, ia 
akan melaksanakannya”. (Muttafaq 
‘Alaih, dan lafaznya menurut al-
Bukhari).  
Termasuk bentuk akhlak mulia 
kepada Allah  adalah melaksanakan 
ibadah sesuai dengan yang disyariatkan-
Nya yang telah disampaikan oleh Nabi 
Muhammad , dengan memperhatikan 
adab-adab dan hukumnya. Hadits-hadits 
yang terkait dengan akhlak ini diantaranya; 
Dari ‘Ali ibn Talq  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
 )) ،ْفِﺮَﺼْﻨَـﻴْﻠَـﻓ ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﰲ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﺎَﺴَﻓ اَذِإ
 َةَﻼﱠﺼﻟا ْﺪِﻌُﻴْﻟَو ،ْﺄﱠﺿَﻮَـﺘَﻴْﻟَو.(( 
“Apabila seseorang diantara 
kalian kentut di dalam shalat maka 
hendaknya ia membatalkan shalat, 
kemudian berwudu, lalu 
mengulangi shalatnya”. (HR. Abū 
Dāwud, al-Tirmīdzi, al-Nasā’i, 
Ibn Mājah, dan Ahmad, dinilai 
shahih oleh Ibn Hibbān). 
Hadits ini menunjukkan agungnya 
perkara shalat, dimana tuntunan Rasulullah 
 agar seseorang menjaga kesucian diri, 
pakaian, dan tempat shalat menunjukkan 
hal tersebut. Seseorang yang sedang 
melaksanakan shalat pada hakikatnya ia 
menanggalkan dunia dan menghadap Allah 
, dan konsekuensi dari hal ini adalah dia 
harus berada dalam kondisi yang paling 
sempurna, yaitu dengan menjaga kesucian 
dan adab-adab pelaksanaannya.7 
Adapun hadits-hadits lain yang 
semakna dengan tuntunan ini diantaranya 
adalah: 
 َﺮَﻤُﻋ ِﻦِْﺑا ْﻦَﻋ   َلَﺎﻗ : ﱡِﱯﱠﻨَﻟا ﻰَﻬَـﻧ   ْنَأ
 َﻦِﻃاَﻮَﻣ ِﻊْﺒَﺳ ِﰲ ﻰﱠﻠَﺼُﻳ : ،َِةرَﺰْﺠَﻤْﻟاَو ،ِﺔَﻠَـﺑْﺰَﻤَْﻟا
 ِﻦِﻃﺎَﻌَﻣَو ،ِمﺎﱠﻤَْﳊاَو ،ِﻖِﻳﺮﱠﻄَﻟا ِﺔَِﻋرَﺎﻗَو ،َِةﺮَـﺒْﻘَﻤْﻟاَو
 ِﱠ َا ِﺖْﻴَـﺑ ِﺮْﻬَﻇ َقْﻮَـﻓَو ،ِﻞِﺑ َِْﻹا. 
Dari Ibn ‘Umar  ia berkata: 
Nabi  melarang untuk shalat di 
tujuh tempat; tempat sampah, 
tempat penyembelihan hewan, 
pekuburan, di tengah jalan, kamar 
mandi, kandang unta, dan di atas 
Ka’bah”. (HR al-Tirmīdzī, dan 
dinilai da’if olehnya).  
Dari Abu Sa’id  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) ْنَِﺈﻓ ُْﺮﻈْﻨَـﻴْﻠَـﻓ َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َءﺎَﺟ اَذِإ
 ُﻪْﺤَﺴْﻤَﻴْﻠَـﻓ اًرَﺬَﻗ َْوأ ىًَذأ ِﻪْﻴَﻠْﻌَـﻧ ِﰲ ىََأر
ﺎَﻤِﻬﻴِﻓ ِّﻞَﺼُﻴْﻟَو.(( 
“Apabila seseorang diantara 
kalian mendatangi masjid maka 
hendaklah ia perhatikan, jika ia 
melihat kotoran atau najis pada 
kedua sendalnya hendaklah ia 
membasuhnya dan shalat dengan 
mengenakannya’. (HR. Abu 
Dawud, dan dinilai shahih oleh 
Ibn Khuzaimah).  
Dari Mu’awiyah ibn al-Hakam  
bahwa Rasulullah  bersabda: 
                                                 
7  Lihat: Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn, Fath 
Dzī al-Jalāli wa al-Ikrām bi Syarh Bulūgh al-
Marām, Jld. 1, ed. Shubhy ibn Muhammad 
Ramadān dan Ummu Isrā’ bintu ‘Arafah 
Bayyūmī,  1427H/ 2006, Kairo: Maktabah 
Islāmiyyah, hlm.497. 
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 )) ٌءْﻲَﺷ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺢُﻠْﺼَﻳ َﻻ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻩِﺬَﻫ ﱠنِإ
 ُﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟاَو ُﺢﻴِﺒْﺴﱠﺘﻟا َﻮُﻫ َﺎ ﱠﳕِإ ،ِسﺎﱠﻨﻟا ِمَﻼَﻛ ْﻦِﻣ
 ِنآْﺮُﻘْﻟا ُةَءَاﺮِﻗَو.(( 
“Sesungguhnya shalat ini tidak 
layak di dalamnya ada perkataan 
manusia. Ia hanyalah tasbih, 
takbir dan bacaan al-Qur’an” 
(HR. Muslim).  
 َﻢَﻗَْرأ ِﻦْﺑ ِﺪْﻳَز ْﻦَﻋ   َلَﺎﻗ : ُﻢﱠﻠَﻜَﺘََﻨﻟ ﺎﱠﻨُﻛ ْنِإ
 ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﺪْﻬَﻋ ﻰَﻠَﻋ ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﰲ   َﺎﻧُﺪَﺣَأ ُﻢِّﻠَُﻜﻳ
 ْﺖَﻟَﺰَـﻧ ﱠﱴَﺣ ،ِﻪِﺘَﺟﺎَِﲝ ُﻪَﺒِﺣﺎَﺻ : اُْﻮﻈِﻓﺎَﺣ﴿
 ِﱠ ِ اﻮُﻣﻮُﻗَو ﻰَﻄْﺳُﻮَْﻟا ِةَﻼﱠﺼﻟاَو ِتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ﻰَﻠَﻋ
 ﴾َﲔِِﺘﻧَﺎﻗ) َةﺮَﻘَـﺒَْﻟا :238( َﺎﻧْﺮُِﻣﺄَﻓ ،
 ِمَﻼَﻜْﻟا ِﻦَﻋ ﺎَﻨ ْـِﻴ َُو ِتﻮُﻜﱡﺴﻟِﺎﺑ. 
Dari Zayd ibn Arqam  ia 
berkata: “Kami dahulu pernah 
berbicara dalam shalat pada zaman 
Rasulullah . Salah seorang dari 
kami berbicara dengan temannya 
untuk keperluannya, sampai 
turunlah ayat: “Jagalah shalat-
shalat kalian, dan shalat al-
wustha, dan berdirilah untuk Allah 
dengan ketundukan”. (QS. Al-
Baqarah: 238). Lalu kami 
diperintahkan untuk diam, dan 
kami dilarang untuk berbicara”. 
(Muttafaq ‘Alaih, dan lafaznya 
menurut riwayat Muslim).  
Rasulullah  adalah orang yang 
paling tinggi tingkat ketakwaannya. Oleh 
karena itu, seluruh ibadahnya beliau 
jadikan sebagai sarana taqarrub kepada 
Allah  yang beliau wujudkan dengan 
pelaksanaannya secara totalitas.   
 ْﻦَﻋ ِﲑ ِّﺨ ِّﺸﻟا ِﻦْﺑ ِﱠ َا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِفِّﺮَﻄُﻣ ْﻦَﻋ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ : ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖَْﻳَأر   ِﰲَو ﻲِّﻠَﺼُﻳ
 ِءﺎَﻜُﺒْﻟا َﻦِﻣ ِﻞَﺟْﺮِﻤْﻟا ِﺰِﻳزَﺄَﻛ ٌﺰِﻳَزأ ِِﻩرْﺪَﺻ.  
Dari Mutarrif ibn ‘Abdillāh ibn 
Syikhkhīr dari ayahnya, dia 
berkata: ‘Aku melihat Rasulullah 
 sedang shalat, dan di dadanya 
ada suara seperti suara air 
mendidih karena menangis’. (HR. 
Abū Dāwud, al-Tirmīdzī, al-
Nasā’ī, dan Ahmad, dan dinilai 
shahih oleh Ibn Hibbān).  
Hadits ini mengandung beberapa 
pelajaran penting, diantaranya; sangat 
disukai untuk melaksanakan shalat dengan 
penuh kekhusyuan dan memusatkan 
konsentrasi di hadapan Allah ; sikap Nabi 
 di hadapan Allah  padahal beliau 
adalah orang yang telah diampuni dosanya 
yang telah lalu dan yang akan datang, 
namun meskipun demikian beliau adalah 
orang yang paling khusyu, paling bertakwa, 
dan paling takut kepada Allah  dengan 
kesempurnaan tingkat ma’rifatnya.8 
2. Akhlak Kepada Sesama Makhluk 
a. Akhlak Kepada Kedua Orang tua 
Di dalam al-Qur’an dan al-Hadits 
banyak terdapat nash yang menerangkan 
hak kedua orang tua, anjuran untuk 
berbakti dan berbuat baik kepada keduanya. 
Allah  berfirman dalam surat al-
Isra’ ayat 23-24: 
          
                
              
              
             
               
            
“Dan Rabbmu telah memerintah-
kan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia, dan 
                                                 
8  Lihat: ’Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. II, hlm. 47. 
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hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau keduanya 
sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah", 
dan janganlah kamu membentak 
mereka, serta ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. 
Rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah: 
"Wahai Rabbku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu 
kecil". 
 
Terkait ayat tersebut Imam al-
Qurtuby  menjelaskan bahwa Allah  
memerintahkan hamba-Nya untuk 
beribadah dan mengesakan-Nya. Allah  
juga menjadikan perintah berbakti kepada 
kedua orang tua bersamaan dengan perintah 
bertauhid kepada-Nya, sebagaimana 
berterima kasih kepada kedua orang tua 
sebagai wujud syukur kepada Allah . 
Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Mas’ud  
ia berkata: 
 ِﷲ َلْﻮُﺳَر ُﺖَْﻟﺄَﺳ : ؟ُﻞَﻀَْﻓأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ﱡيَأ
 َلَﺎﻗ)) :َﺎ ِﺎَﻘ ْـﻴِﻣ ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼَﻟا.(( ُﺖْﻠُـﻗ : ﱠُﰒ
 َلَﺎﻗ ؟ﱞيَأ)) : ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡﺮِﺑ ﱠُﰒ.(( َلَﺎﻗ :
 ُﺖْﻠُـﻗ: َلَﺎﻗ ؟ﱞيَأ ﱠُﰒ)) : ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِْﳉَا
 ِﱠ ا((. 
“Aku bertanya kepada Rasulullah 
, ‘Wahai Rasulullah, amal 
apakah yang paling utama?’ 
Beliau menjawab: ‘Shalat tepat 
pada waktunya’ Aku bertanya: 
‘Lalu apalagi?’ Beliau menjawab: 
‘Berbakti kepada kedua orang tua’ 
Aku bertanya lagi: ‘Lalu apa 
lagi?’. Beliau menjawab: 
‘Berjihad di jalan Allah’. (HR. al-
Bukhārī dan Muslim). 
Nabi  menerangkan bahwa berbakti 
kepada kedua orang tua adalah amal paling 
utama setelah shalat, yang merupakan dasar 
Islam yang paling mulia dimana dalam 
hadits ini diurutkan dengan kata sambung 
tsumma (kemudian), yang menunjukkan 
tingkatan hukumnya berurutan setelah 
hukum yang sebelumnya.9 
Sayyid Muhammad Shiddīq Hasan 
Khān dalam menjelaskan QS. al-Baqarah, 
ayat 83 : 
             
              
...     
“Dan (ingatlah) ketika Kami 
mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): “Janganlah kalian 
menyembah selain Allah, dan 
berbuat baiklah (ihsān) kepada 
kedua orang tua..”. 
 
Beliau menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan berbuat ihsān kepada 
kedua orang tua adalah mu’āsyarah 
(berinteraksi) terhadap keduanya dengan 
baik, bersikap tawadhu, melaksanakan 
perintah keduanya dan seluruh hak yang 
telah Allah  wajibkan atas anak kepada 
kedua orang tuanya, diantaranya; berbakti 
dan mengasihi keduanya, taat kepada 
perintah keduanya dalam hal yang tidak 
menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya, 
memenuhi permintaan yang mereka 
butuhkan, tidak menyakiti keduanya 
walaupun mereka kafir, mengajak mereka 
untuk beriman dengan lemah lembut, 
demikian pula halnya jika mereka fasik, 
maka termasuk memerintahkan mereka 
                                                 
9  Lihat: Muhammad ibn Ahmad ibn Abī Bakr al-
Qurtuby, al-Jāmi’ li Ahkām al-Qur’ān, Jld. XIII, 
Beirut: Mu’assasah al-Risālah , 1427H/ 2006M, 
hlm. 52. 
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dengan baik tanpa sikap yang kasar atau 
mengatakan ‘ah’.10  
Diantara bentuk keagungan birr al-
wālidayn (berbakti kepada kedua orang tua) 
adalah berbakti kepada mereka lebih 
didahulukan daripada jihad (berperang) di 
jalan Allah. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits Rasulullah , dari  Abdullah 
ibn ‘Umar  berkata: 
ا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ ِِّﱯﱠﻨﻟ   ِدﺎَﻬِْﳉا ِﰲ ُُﻪﻧِذْﺄَﺘْﺴَﻳ .
 َلﺎَﻘَـﻓ)) :؟َكاَﺪِﻟاَو ﱞﻲَﺣ َأ .(( َلَﺎﻗ : ْﻢَﻌَـﻧ .
 َلَﺎﻗ)) : ْﺪِﻫﺎَﺠَﻓ ﺎَﻤِﻬﻴِﻔَﻓ.(( 
Seorang laki-laki menghadap Nabi 
 meminta izin ikut berjihad. 
Beliau bertanya: “Apakah kedua 
orang tuamu masih hidup?” Ia 
menjawab: ‘Ya’. Beliau bersabda: 
“Kalau begitu berjihadlah kamu 
(dalam mengurus) keduanya”. 
(Muttafaq ‘Alaih). 
 Pada hadits riwayat Ahmad 
dan Abū Dāwud terdapat 
tambahan lafaz: 
)) ﱠﻻِإَو ،َﻚَﻟ َﺎﻧَِذأ ْنَِﺈﻓ ﺎَﻤُﻬْـﻧِذْﺄَﺘْﺳَﺎﻓ ْﻊِﺟْرِا
َﺎُﳘﱠِﱪَﻓ.(( 
“Pulanglah dan mintalah izin 
kepada mereka. Jika mereka 
mengizinkan maka berangkatlah 
(berperang), dan jika tidak maka 
berbaktilah kepada mereka 
berdua”. (HR. Ahmad dan Abū 
Dāwud).  
Mayoritas (jumhūr) ulama berpen-
dapat bahwa haram hukumnya bagi 
seseorang pergi berjihad apabila kedua 
orang tuanya atau salah satu dari mereka 
tidak mengizinkan, dengan syarat mereka 
                                                 
10  Sayyid Muhammad Shiddīq Hasan Khān al-
Qanūjī, Husn al-Uswah bi mā Tsabata min Allāh 
wa Rasūlih fi al-Niswah, ed. Mushtafa Sa’īd al-
Khin dan Muhy al-Dīn Mistū, Beirut: 
Mu’assasah al-Risālah, 1401H/ 1981M, hlm. 22. 
berdua beragama Islam. Karena hukum 
berbakti kepada keduanya adalah fardu 
‘ain, sedangkan jihad hukumnya fardu 
kifayah. Namun jika pemimpin umat Islam 
memutuskan bahwa hukum jihad berubah 
menjadi fardu ‘ain maka setiap orang harus 
berangkat walaupun kedua orang tuanya 
tidak mengizinkan. Hal ini berdasarkan 
hadits Rasulullah : 
))اْوُﺮِﻔْﻧَﺎﻓ ُْﰎْﺮِﻔْﻨُـﺘْﺳا اَذَِﺈﻓ((  
“Jika kalian diperintahkan 
berperang maka berangkatlah”. 
(HR. Ahmad dan al-Nasā’ī).11 
Imam al-Shan’ānī  menjelaskan 
bahwa Rasulullah  dalam hadits pada 
riwayat Ibn ‘Umar  diatas menamakan 
perbuatan it’āb al-nafs (berlelah-lelah) 
dalam mendatangkan kebaikan bagi kedua 
orang tua, irghām al-nafs (memaksa diri) 
untuk mencari ridha kedua orang tua, dan 
badz al-māl (membelanjakan harta) untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, sebagai 
sebuah jihad (perjuangan) dari segi adanya 
berbagai masyākilah (kesulitan) 
sebagaimana didapatkan pada sebuah jihad 
peperangan.12 
Ridha kedua orang tua adalah 
penyebab untuk mendapatkan keridhaan 
Allah , dan kemurkaan mereka 
merupakan sebab utama seseorang 
mendapatkan kemurkaan Allah . Hal ini 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari 
                                                 
11  Lihat: Fālih al-Shughayyir, Meraih Puncak 
Ihsan, hlm. 66-67; Muhammad ibn Ismā’īl al-
Shan’ānī, Subul al-Salām Syarh Bulūgh al-
Marām, Jld. IV, ed. Nasy’at Kamāl, al-
Iskandariyah: Dār al-Bashīrah, hlm. 186-187; 
’Abdullah al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. III, 
hlm. 393-394; ’Abd al-’Azīz ibn ’Abdullāh al-
Rājihī,  al-Ifhām fi Syarh Bulūgh al-Marām min 
Adillah al-Ahkām, Jld.II, 1425H/ 2005, Riyad: 
Dār al-‘Āshimah, hlm. 356. 
12  Lihat: Muhammad al-Shan’ānī, Subul al-Salām, 
hlm. 186. 
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‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘Ash  bahwa 
Nabi  bersabda:   
)) ِﰲ ِﱠ ا ُﻂَﺨَﺳَو ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﺎَﺿِر ِﰲ ِﱠ ا ﺎَِﺿر
 ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ِﻂَﺨَﺳ.(( 
“Keridhaan Allah tergantung 
kepada keridhaan kedua orang 
tua, dan kemurkaan Allah 
tergantung kepada kemurkaan 
kedua orang tua”. (HR. Ibn 
Hibbān dan al-Hākim). 
Allah  dan Rasul-Nya memerintah-
kan kita melaksanakan Birr al-Wālidayn 
sebagai sebuah amal shalih yang sangat 
mulia, dan sebaliknya melarang untuk 
melakukan ‘uqūq (durhaka) kepada 
keduanya.  
Dari  al-Mughirah ibn Syu’bah  
bahwa Rasulullah  bersabda: 
)) َدْأَوَو ِتﺎَﻬﱠُﻣْﻷا َقﻮُﻘُﻋ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َمﱠﺮَﺣ َﱠ ا ﱠنِإ
 َلَﺎﻗَو َﻞﻴِﻗ ْﻢُﻜَﻟ َِﻩﺮََﻛو ،ِتﺎَﻫَو ﺎًﻌ ْـﻨَﻣَو ِتﺎَﻨَـﺒْﻟا
 ِلﺎَﻤْﻟا َﺔَﻋﺎَﺿِإَو ِلاَﺆﱡﺴﻟا ََةﺮْـﺜََﻛو.(( 
“Sesungguhnya Allah  
mengharamkan kepada kalian 
berbuat durhaka kepada ibu, 
mengubur anak perempuan hidup-
hidup, menahan dan menuntut, dan 
Dia tidak menyukai kalian banyak 
bicara yang mengada-ada, banyak 
bertanya, dan menyia-nyiakan 
harta”. (Muttafaq ‘Alaih). 
Syaikh Muhammad ibn Shālih al-
‘Utsaymīn  menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan ‘uqūq al-ummahāt 
(durhaka kepada ibu) adalah tidak 
melaksanakan bakti kepadanya, tidak 
membantu kebutuhan yang dibutuhkannya, 
dan tidak merawatnya ketika dibutuhkan. 
Kesimpulannya, yang dimaksud al-‘uquq 
adalah qat’ al-shilah (memutus hubungan) 
dengan tidak memenuhi kebutuhannya. 
Adapun penyebutan ummahāt (para ibu) 
pada hadits ini dikarenakan mayoritas 
tindak kedurhakaan terjadi terhadap 
mereka. Ayah adalah seorang laki-laki yang 
dapat mengambil haknya dengan 
tangannya, sedangkan ibu adalah wanita 
yang lemah sehingga kedurhakaan banyak 
terjadi terhadap mereka. Namun demikian 
durhaka kepada ayah pun adalah perkara 
yang haram.13 
Semakna dengan penjelasan tersebut, 
Shālih ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh al-Fauzān 
 dalam penjelasannya atas hadits tersebut 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
‘uqūq al-ummahāt adalah mendurhakai 
mereka. Kedua orang tua adalah aqrab al-
aqārib (kerabat paling dekat), maka shilah 
(hubungan) terhadap keduanya adalah ākid 
al-shilah (hubungan paling kuat).14 
Lebih lanjut Shālih al-Fauzān  
menjelaskan sebagaimana firman Allah , 
QS. al-Nisā’ [4]: 36: 
             
         ...     
“Sembahlah Allah dan janganlah 
kalian mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada kedua orang 
tua...”  
Allah  memulai penyebutan urutan 
manusia dengan wālidayn (kedua orang 
tua) dengan memerintahkan berbuat baik 
kepada mereka, yaitu dengan memberikan 
nafkah kepada keduanya, memberikan 
kasih sayang, kelembutan, dan ucapan yang 
baik kepada mereka, serta tidak menyakiti 
mereka. Hak kedua orang tua diurutkan 
setelah perintah memenuhi hak Allah , 
                                                 
13  Lihat: Muhammad ibn Shālih al-‘Utsaymīn, Fath 
Dzī al-Jalāli wa al-Ikrām, hlm.279. 
14  Shālih al-Fauzān, Tashīl al-Ilmām, Jld. VI, hlm. 
179. 
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dan durhaka kepada kedua orang tua 
termasuk dosa besar yang terbesar.15 
Adapun penyebutan kata ‘ibu’ pada 
hadits di atas adalah untuk menguatkan 
haknya. Hal ini sebagaimana dalam hadits 
Rasulullah : 
 َلَﺎﻗ ِﻩِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﻢﻴِﻜَﺣ ِﻦْﺑ ِﺰْﻬَـﺑ ْﻦَﻋ :
 ُﺖْﻠُـﻗ : ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ! َلَﺎﻗ ؟ ﱡﺮَـَﺑأ ْﻦَﻣ :
)) َﻚﱠُﻣأ .(( ُﺖْﻠُـﻗ : َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ ﱠُﰒ)) : َﻚﱠُﻣأ .((
 ُﺖْﻠُـﻗ : َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ ﱠُﰒ)) : َﻚﱠُﻣأ .(( ُﺖْﻠُـﻗ : ﱠُﰒ
 َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ)) : َبَﺮْـَﻗْﻷا ﱠُﰒ ،َكَﺎَﺑأ َبَﺮْـَﻗْﻷَﺎﻓ.(( 
Dari Bahz ibn Hakīm, dari 
ayahnya, dari kakeknya  
berkata: Aku pernah bertanya: 
‘Wahai Rasulullah, kepada siapa 
aku berbuat kebaikan?’. Beliau 
menjawab: “Ibumu”. Aku 
bertanya lagi: ‘Kemudian siapa?’. 
Beliau menjawab: “Ibumu”. Aku 
bertanya lagi: ‘Kemudian siapa?’. 
Beliau menjawab: “Ibumu”. Aku 
bertanya lagi: ‘Kemudian siapa?’. 
Beliau menjawab: “Ayahmu. Lalu 
yang lebih dekat, kemudian yang 
lebih dekat”. (HR. Abū Dāwud 
dan al-Tirmīdzī). 
Ibu memiliki hak lebih besar dari 
ayah atas bakti anak mereka. Hal ini 
disebabkan seorang ibu merasakan 
penderitaan karena keletihan dan kesulitan 
lebih banyak dari seorang ayah. Ibu 
mengalami penderitaan ketika masa hamil 
dengan menahan rasa sakit, ketika 
melahirkan dengan menghadapi resiko, 
juga di masa menyusui dan mendidik anak-
anaknya dengan berbagai macam kesulitan.  
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat Luqman [31] ayat 14: 
                                                 
15  Shālih al-Fauzān, Tashīl al-Ilmām, Jld. VI, hlm. 
179. 
 
               
               
                    
“Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu bapaknya; ibunya 
telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Ku-lah 
tempat kembali”.  
Walaupun demikian, seorang ayah 
pun memiliki hak atas bakti anaknya, 
karena ia pun mengalami penderitaan 
akibat keletihan dalam mencari rizki bagi 
anaknya. Seorang ayah berlelah-lelah pergi 
dengan menerjang bahaya untuk mencari 
rizki demi anaknya. Seorang ayah juga 
merindukan anaknya dengan kerinduan 
yang mendalam. Karena itu ia pun 
memiliki hak. Namun demikian, hak 
seorang ibu tetap lebih besar, karena itulah 
namanya disebutkan secara khusus.16  
Bakti seorang anak kepada kedua 
orang tuanya tidak hanya terbatas ketika 
mereka masih hidup. Bahkan seorang anak 
tetap dapat berbuat kebaikan bagi orang tua 
yang telah meninggal dunia. Hal ini 
sebagaimana pada hadits sebagai berikut: 
 َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ   ﱠِﱯﱠﻨَﻟا ﻰََﺗأ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ  َلَﺎﻗ :
 ََْﱂو ﺎَﻬُﺴْﻔَـﻧ ْﺖَﺘِﻠُﺘْـُﻓا ﻲ
ُِّﻣأ ﱠنِإ ، ِﱠ َا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ
 ْﺖَﻗﱠﺪَﺼَﺗ ْﺖَﻤﱠﻠَﻜَﺗ ْﻮَﻟ ﺎَﻬﱡـُﻨَﻇأَو ،ِصُﻮﺗ . ﺎَﻬَﻠَـَﻓأ
 َلَﺎﻗ ؟ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﺖْﻗ ﱠﺪَﺼَﺗ ْنِإ ٌﺮْﺟَأ)) : ْﻢَﻌَـﻧ.(( 
Dari ‘Aisyah  bahwa ada 
seorang laki-laki menghadap 
Rasulullah  dan berkata: ‘Wahai 
                                                 
16  Lihat: Shālih al-Fauzān, Tashīl al-Ilmām, Jld.VI, 
hlm. 179-180. 
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Rasulullah, ibuku telah meninggal 
secara mendadak,17 dan ia belum 
berwasiat. Aku kira jika ia sempat 
berbicara maka ia akan 
bersedekah. Apakah ia mendapat 
pahala jika aku bersedekah 
untuknya?’. Beliau bersabda: 
“Ya”. (Muttafaq ‘Alaih dan 
lafaznya menurut Muslim).  
Hadits tersebut menunjukkan fadīlah 
(keutamaan) berbakti kepada kedua orang 
tua, dimana diantara bentuk bakti kepada 
keduanya setelah mereka meninggal dunia 
adalah dengan mendoakan, bersedekah 
untuk keduanya, dan melakukan amal 
shalih lalu menghadiahkan untuk 
keduanya.18  
Termasuk dalam hal ini adalah nadzar 
orang tua untuk melakukan sesuatu namun 
belum sempat dilaksanakannya hingga 
meninggal dunia, begitu juga wasiat atau 
hutang yang mereka tinggalkan, maka ahli 
warisnya wajib menunaikannya. Hal ini 
sebagaimana dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas  : 
 ِِّﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ْتَءﺎَﺟ َﺔَﻨ ْـﻴَﻬُﺟ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣِا ﱠنَأ
 ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ : ﱠﺞَُﲢ ْﻢَﻠَـﻓ ﱠﺞَُﲢ ْنَأ ْتَرَﺬَﻧ ْﻲ
ُِّﻣأ ﱠنِإ
 َلَﺎﻗ ؟ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ﱡﺞُﺣََﺄَﻓأ ،ْﺖَﺗﺎَﻣ ﱠﱴَﺣ)) : ،ْﻢَﻌَـﻧ
ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ْﻲ ِّﺠُﺣ . ِﻚُِّﻣأ ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﻛ ْﻮَﻟ ِﺖَْﻳأََرأ
؟ُﻪَﺘَﻴِﺿَﺎﻗ ِﺖْﻨُﻛَأ ٌﻦْﻳَد  ﱡﻖَﺣَأ ُﱠ َﺎﻓ ، َﱠ ا اﻮُﻀِْﻗا
 ِءَﺎﻓَﻮْﻟِﺎﺑ.(( 
Bahwa ada seorang perempuan 
dari Juhainah datang kepada Nabi 
 lalu berkata: ‘Sesungguhnya 
ibuku telah bernadzar untuk 
menunaikan haji, namun dia belum 
berhaji sampai meninggal dunia, 
                                                 
17  Kata ‘uftulitat’ bermakna ‘mātat baghtatan wa 
faj’atan’ (meninggal dunia secara tiba-tiba dan 
mendadak). Lihat: ’Abdullāh al-Bassām, Taudīh 
al-Ahkām, Jld. III, hlm. 193. 
18  Ibid. 
apakah aku harus berhaji 
untuknya?’. Beliau bersabda: “Ya, 
berhajilah untuknya. Bagaimana 
pendapatmu seandainya ibumu 
menanggung hutang, tidakkah 
engkau membayarnya? Bayarlah 
kepada Allah, karena Allah lebih 
berhak untuk ditepati”. (HR. al-
Bukhārī).  
Ibn Hajar  mengatakan bahwa 
hadits ini menunjukkan  masalah melunasi 
hutang mayit sudah maklum dan 
ditetapkan, dan menunjukkan bolehnya 
menghajikan orang lain. Demikian juga, 
bagi orang yang meninggal dunia 
sedangkan semasa hidupnya sudah 
bernadzar, maka wajib bagi ahli warisnya 
untuk menghajikannya. Biaya pelaksanaan-
nya diambil dari harta kekayaan si mayit 
sebelum dibagikan kepada ahli warisnya, 
disamping melunasi semua hutangnya. 
Kewajiban untuk menghajikan ini bisa 
dianalogikan dengan segala hak yang 
menjadi tanggungan si mayit semasa 
hidupnya, seperti kafarat, nadzar, zakat, 
dan lainnya.  
b. Akhlak Antara Suami-Istri 
Pernikahan adalah karunia Allah  
dan salah satu tanda kebesaran-Nya yang 
diberikan kepada hamba-hamba-Nya. Allah 
 berfirman dalam al-Qur’an surat al-Rūm 
[30] ayat 21: 
            
             
              
         
“Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untuk kalian isteri-isteri 
dari jenis kalian sendiri, supaya 
kalian cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya di antara kalian rasa kasih dan 
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sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir”.  
Allah  menjadikan nikah sebagai 
tabiat dan kebutuhan makhluk hidup di 
dunia ini untuk saling memberikan 
ketenangan, bereproduksi, dan memper-
banyak keturunan. Allah  berfirman 
dalam surat al-Dzāriyāt [51] ayat 49: 
              
     
“Dan segala sesuatu Kami 
ciptakan berpasang-pasangan 
agar kalian mengingat kebesaran 
Allah”.  
Diantara bentuk kebahagiaan di dunia 
adalah laki-laki yang shalih menikah 
dengan wanita shalihah dimana dengannya 
akan tercapai tujuan dari sebuah pernikahan 
yang tujuan utamanya adalah untuk 
membentuk keluarga dan masyarakat yang 
shalih. 
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat al-Nūr [24] ayat 26: 
           
              
     ...     
“Perempuan-perempuan yang baik 
untuk laki-laki yang baik, dan laki-
laki yang baik untuk perempuan-
perempuan yang baik (pula)...”  
Rasulullah  bersabda : 
 )) َُةأْﺮَﻤْﻟا ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِعﺎَﺘَﻣ ُﺮ ْـﻴَﺧَو ٌعﺎَﺘَﻣ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا
 ُﺔَِﳊﺎﱠﺼﻟا((  
“Dunia adalah perhiasan, dan 
sebaik-baik perhiasan dunia 
adalah istri shalihah”. (HR. 
Muslim). 
Pernikahan di dalam Islam 
mengandung banyak sekali hikmah, 
diantaranya adalah menjaga diri dari 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah , 
menjaga kelangsungan hidup manusia dari 
kehancuran dan kepunahan, memakmurkan 
dunia, memperbanyak jumlah umat Islam, 
menjaga keturunan, membina keluarga 
yang harmonis, mendatangkan kedamaian 
dan kasih sayang diantara manusia.19 
Dengan menikah maka rumah tangga 
muslim akan terbentuk, dimana pondasi 
utamanya adalah pasangan suami-istri. 
Oleh karena itu Islam mengajarkan kepada 
setiap suami-istri agar berusaha 
memberikan kebaikan kepada pasangannya, 
dan Allah  memerintahkan kepada setiap 
suami-istri untuk saling berbuat baik.  
1) Akhlak Suami terhadap Istri. 
Allah  memerintahkan suami untuk 
memperlakukan istri dengan ma’ruf (baik) 
dimana hal ini mencakup semua bentuk hak 
dan kebaikan, diantaranya dengan tidak 
menyakiti, tidak melalaikan hak istri ketika 
mampu melaksanakannya, memperlihatkan 
rasa senang dan senyum manis, serta 
menciptakan suasana bahagia.20 
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat an-Nisa [4] ayat 19: 
         ...     
“Dan bergaullah dengan mereka 
secara patut..” 
Ibn Katsir  menjelaskan tafsir ayat 
ini dengan menegaskan ‘berbuat baiklah 
dalam berbicara, berinteraksi, dan 
berperilaku sesuai kemampuan kalian, 
sebagaimana kalian menginginkan hal yang 
sama darinya, sebagaimana Allah  
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Baqarah 
[2] ayat 228: 
                                                 
19  Lihat: Fālih al-Shughayyir, Meraih Puncak 
Ihsan, hlm. 101-102. 
20  Ibid, hlm. 102. 
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                   
“Dan para wanita mempunyai hak 
yang seimbang dengan kewajiban-
nya menurut cara yang ma'ruf.”  
Rasulullah  bersabda: 
)) ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ َﺎَﻧأَو ِﻪِﻠْﻫَﻷ ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ
 ْﻲِﻠْﻫَﻷ((  
“Sebaik-baik kalian adalah yang 
paling baik bagi keluarganya, dan 
aku adalah orang yang paling baik 
di antara kalian terhadap 
keluargaku”. (HR. al-Tirmīdzi). 
Rasulullah  adalah teladan yang 
paling baik dalam menerapkan akhlak 
mulia terhadap para istrinya. Beliau 
berinteraksi dengan baik, selalu 
memperlihatkan wajah gembira, bercanda 
dan tertawa dengan istri, berlemah lembut, 
dan memberikan nafkah secukupnya. 
Rasulullah  pernah berlomba dengan 
‘Aisyah  untuk menunjukkan kasih 
sayang kepadanya.  
‘Aisyah  berkata: 
 ِﱠ ا ُلْﻮُﺳَر ِْﲏَﻘَـﺑﺎَﺳ  َﻞْﺒَـﻗ َﻚِﻟَذَو ،ُﻪُﺘْﻘَـﺒَﺴَﻓ
 ُﺖْﻠََﲪ ﺎَﻣ َﺪْﻌَـﺑ ُﻪُﺘْﻘَـﺑﺎَﺳ ﱠُﰒ ،َﻢْﺤﱠﻠﻟا َﻞ
ِْﲪَأ َْنأ
 َﺴَﻓ َﻢْﺤﱠﻠﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ،ِﲏَﻘَـﺒ: )) َﻚْﻠِِﺘﺑ ِﻩِﺬَﻫ.((  
‘Rasulullah  pernah mengajakku 
lomba lari, aku bisa mengalahkan 
beliau yaitu ketika aku belum 
gemuk. Kemudian aku juga pernah 
mengajak beliau lomba lari, maka 
beliau mengalahkanku, karena 
saat itu aku sudah gemuk. Beliau 
bersabda: “Kemenangan ini untuk 
menebus kekalahanku dahulu”.  
(HR. Abū Dāwud dan Ibn 
Mājah). 
Para istri Rasulullah  berkumpul 
setiap malam di salah satu rumah istrinya 
yang mendapatkan giliran untuk bermalam. 
Beliau makan malam bersama mereka, 
kemudian mereka kembali ke rumah 
masing-masing. Beliau juga tidur dengan 
istrinya dalam satu selimut, meletakkan 
selendangnya di bawah bahu, dan memakai 
sarung. Setelah shalat Isya’, Rasulullah  
bercengkerama dengan istri beliau sebelum 
tidur selama beberapa saat, dan menunjuk-
kan rasa kasih sayang beliau kepada 
mereka.21  
Imam Ibn Hajar al-‘Asqalānī  
mencantumkan cukup banyak hadits yang 
mengandung pelajaran bagaimana seorang 
suami menerapkan akhlak yang baik 
kepada istrinya, diantaranya: 
a) Memberikan nafkah dengan baik, 
yaitu dalam hal kualitas makanan dan 
pakaian yang sama dengan sang 
suami dalam batas kemampuannya. 
Allah  berfirman dalam surat al-
Talaq [65] ayat 7: 
            
                 
               
         
“Hendaklah orang yang mampu 
memberi nafkah menurut kemam-
puannya. Dan orang yang 
disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan (sekedar) 
apa yang Allah berikan 
kepadanya”. 
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ِﻦْﺑ ِﻢﻴِﻜَﺣ ْﻦَﻋ : ُﺖْﻠُـﻗ :
 ِﱠ َا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ! ؟ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻧِﺪَﺣَأ ِجْوَز ﱡﻖَﺣ ﺎَﻣ
 َلَﺎﻗ)) : اَذِإ ﺎَﻫﻮُﺴْﻜَﺗَو ،َﺖْﻠَﻛَأ اَذِإ ﺎَﻬُﻤِﻌْﻄُﺗ
                                                 
21  Ibn Katsīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azim, Jld.II, 
hlm. 242. 
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 َو ،َﻪْﺟَﻮْﻟا ِبِﺮْﻀَﺗ َﻻَو ،َﺖْﻴَﺴَﺘِْﻛا َﻻَو ْﺢِّﺒَﻘُـﺗ َﻻ
 ِﺖْﻴَـﺒَْﻟا ِﰲ ﱠﻻِإ ْﺮُﺠْﻬَـﺗ.(( 
Dari Hakīm ibn Mu’āwiyah, dari 
ayahnya  berkata: Aku berkata: 
‘Wahai Rasulullah, apakah 
kewajiban seseorang dari kami 
terhadap istrinya?’. Beliau 
menjawab: “Engkau memberinya 
makan jika engkau makan, engkau 
memberinya pakaian jika engkau 
berpakaian, jangan memukul 
wajah, jangan menjelek-jelekkan, 
dan jangan memboikotnya kecuali 
di dalam rumah”. (HR. Ahmad, 
Abū Dāwud, al-Nasā’i, dan Ibn 
Mājah). 
b) Memperlihatkan rasa kasih sayang 
dengan melakukan hal-hal yang 
melanggengkan hubungan suami-
istri.  Rasulullah  adalah orang yang 
paling baik dalam memberikan rasa 
kasih sayang kepada istrinya. Beliau 
tidak pernah mengabaikan kebutuhan 
manusiawi berupa hasrat bilogis 
antara suami-istri. 
Diriwayatkan dari ‘Aisyah  ia 
berkata: 
 ِﱠ َا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ   ،ٌِﻢﺋﺎَﺻ َﻮُﻫَو ُﻞِّﺒَﻘُـﻳ
 ِِﻪﺑْر ِِﻹ ْﻢُﻜُﻜَﻠَْﻣأ ُﻪﱠﻨِﻜَﻟَو ،ٌِﻢﺋﺎَﺻ َﻮُﻫَو ُﺮِﺷﺎَﺒُـﻳَو. 
“Nabi  pernah mencium ketika 
beliau berpuasa, dan mencumbu 
ketika berpuasa. Akan tetapi 
beliau adalah orang yang paling 
kuat menahan nafsunya diantara 
kalian”. (Muttafaq ‘Alaih). 
‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahmān al-
Bassām menjelaskan salah satu faidah dari 
hadits ini, yaitu manfaat dan keberkahan 
dari para istri Nabi  atas umat Islam, 
dimana mereka telah meriwayatkan 
berbagai hukum syariah yang tidak 
mungkin diketahui kecuali oleh mereka.22 
Salah satunya adalah interaksi beliau 
dengan istrinya sebagaimana dalam hadits 
tersebut. 
c) Memberikan nasihat, bimbingan, dan 
pendidikan yang baik kepada mereka. 
Dari Abu Hurairah  bahwa Nabi  
bersabda: 
)) ْﺳاَو َﻦْﻘِﻠُﺧ ﱠﻦُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ًاﺮ ْـﻴَﺧ ِءﺎَﺴ
ِّﻨﻟِﺎﺑ اْﻮُﺻْﻮَـﺘ
 ِﻊَﻠ ِّﻀﻟا ِﰲ ٍءْﻲَﺷ َجَﻮْﻋَأ ﱠنِإَو ٍﻊَﻠِﺿ ْﻦِﻣ
 ُﻪَﺘَْﻛﺮَـﺗ ْنِإَو َُﻪﺗْﺮَﺴَﻛ ُﻪَﻤﻴُِﻘﺗ َﺖْﺒَﻫَذ ْنَِﺈﻓ ،ُﻩَﻼَْﻋأ
ًاﺮ ْـﻴَﺧ ِءﺎَﺴ
ِّﻨﻟِﺎﺑ اْﻮُﺻْﻮَـﺘْﺳَﺎﻓ ،َجَﻮْﻋَأ ْلَﺰَـﻳ َْﱂ.(( 
“Hendaknya kalian melaksanakan 
wasiatku untuk berbuat baik 
kepada para wanita, sebab mereka 
diciptakan dari tulang rusuk, dan 
tulang rusuk yang paling bengkok 
adalah yang paling atas. Jika 
engkau meluruskannya berarti 
engkau mematahkannya, dan jika 
engkau membiarkannya ia tetap 
akan bengkok. Maka hendaklah 
kalian melaksanakan wasiatku 
untuk berbuat baik kepada 
wanita”. (Muttafaq ‘Alaih dan 
lafaznya menurut al-Bukhārī).  
Dalam hadits ini Rasulullah  
mewasiatkan tentang wanita dengan 
menyebutkan ‘inna hunna khuliqna min 
dila’’ (mereka diciptakan dari tulang 
rusuk), sebagai penjelasan atas tabiat dan 
dasar penciptaan mereka. Hal ini juga 
menggambarkan perintah untuk menahan 
diri dan bersikap sabar terhadap mereka. 
Karena itulah beliau mengatakan ’Jika 
engkau meluruskannya berarti engkau 
mematahkannya, dan jika engkau 
membiarkannya ia tetap akan bengkok’, 
dimana penjelasan yang sangat bagus 
tentang karakter wanita ini menjelaskan 
                                                 
22  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. III, 
hlm. 486. 
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bagaimana seharusnya sikap seorang suami 
terhadap istrinnya, yaitu dengan 
menerapkan sikap hikmah (bijak), kasih 
sayang, dan berbagai bentuk kebaikan.23     
d) Memotivasi mereka untuk cinta dan 
gemar beribadah. 
Hal ini sebagaimana dilakukan oleh 
Rasulullah  kepada keluarga beliau, salah 
satunya dengan menghidupkan sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadhan. 
 َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ  : ِﱠ َا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ   اَذِإ
 ُﺮْﺸَﻌْﻟا َﻞَﺧَد- ْيَأ : ْﻦِﻣ ُﲑِﺧََْﻷا ُﺮْﺸَﻌَْﻟا
 َنﺎَﻀَﻣَر -  َﻆَﻘْـَﻳأَو ُﻪَﻠ ْـَﻴﻟ ﺎَﻴْﺣَأَو َُﻩرَﺰ ْـﺌِﻣ ﱠﺪَﺷ
 ُﻪَﻠَْﻫأ. 
“Diriwayatkan dari ‘Aisyah  
bahwa Rasulullah  bila 
memasuki sepuluh hari –yaitu 
sepuluh hari terakhir Ramadhan- 
mengencangkan kain sarungnya, 
menghidupkan malamnya, dan 
membangunkan keluarganya”. 
(Muttafaq ‘Alaih).   
Sabda Nabi  ‘ayqaza ahlahu’ yaitu 
membangunkan keluarganya untuk 
melaksanakan shalat dan ibadah, agar 
keutamaan waktu-waktu yang penuh 
keberkahan itu tidak luput dari mereka. Hal 
ini juga menunjukkan kebaikan beliau 
dalam membimbing keluarganya. Oleh 
karena itu, hendaknya seorang kepala 
rumah tangga dapat mendorong dan 
menjadikan keluarganya gemar beribadah, 
khususnya lagi di waktu-waktu yang penuh 
dengan keutamaan.24 
Bimbingan yang baik dari Rasulullah 
 sebagai sosok teladan terbaik ini telah 
berhasil menanamkan kecintaan ‘ubudiyyah 
                                                 
23  Ibid, hlm. 77. 
24  Lihat: ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. III, hlm. 570. 
di dalam diri para istri beliau, sehingga 
mereka pun mengikuti jejak teladan beliau. 
 َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ : ﱠِﱯﱠﻨَﻟا ﱠنَأ    ُﻒِﻜَﺘْﻌَـﻳ َنﺎَﻛ
 ُﻩﺎﱠﻓَﻮَـﺗ ﱠﱴَﺣ َنﺎَﻀَﻣَر ْﻦِﻣ َﺮِﺧاَوَْﻷا َﺮْﺸَﻌْﻟا  ،ُ ﱠ ا
 ِﻩِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ُﻪُﺟاَوَْزأ َﻒَﻜَﺘْﻋا ﱠُﰒ. 
Dari ‘Aisyah  bahwa Nabi  
selalu beri’tikaf pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadan hingga 
beliau wafat. Kemudian istri-istri 
beliau beri’tikaf sepeninggalnya”. 
(Muttafaq ‘Alaih).   
Rasulullah  juga mengajarkan para 
Sahabat beliau untuk mendukung dan 
membantu istri jika mereka ingin 
melaksanakan suatu ibadah. 
Dari Ibn ‘Abbas  : 
 ِﱠ َا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ   ُلﻮُﻘَـﻳ ُﺐُﻄَْﳜ :)) َﻻ
 ٍمَﺮَْﳏ ْوُذ ﺎَﻬَﻌَﻣَو ﱠﻻِإ ٍَةَأﺮْﻣِِﺎﺑ ٌﻞُﺟَر ﱠنَﻮُﻠَْﳜ . َﻻَو
 ُﺗ ٍمَﺮَْﳏ ْيِذ َﻊَﻣ ﱠﻻِإ َُةأْﺮَﻤْﻟا ُﺮِﻓﺎَﺴ .(( َمﺎَﻘَـﻓ
 َلﺎَﻘَـﻓ ،ٌﻞُﺟَر : ِْﰐَأَﺮْﻣا ﱠنِإ ، ِﱠ ا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ
 اَﺬَﻛ ِةَوْﺰَﻏ ِﰲ ُﺖْﺒِﺘُﺘُْﻛا ْ
ِّﱐِإَو ًﺔ ﱠﺟﺎَﺣ ْﺖَﺟَﺮَﺧ
اَﺬََﻛو . َلَﺎﻗ)) : َﻚَِﺗَأﺮْﻣِا َﻊَﻣ ﱠﺞُﺤَﻓ ،ْﻖَِﻠﻄِْﻧا.(( 
Aku mendengar Rasulullah  
ketika khutbah bersabda: 
“Janganlah sekali-kali seorang 
laki-laki berkhalwat (menyepi) 
dengan seorang perempuan 
kecuali bersama mahramnya, dan 
janganlah seorang perempuan 
bepergian kecuali bersama 
mahramnya”. Lalu seorang laki-
laki berdiri dan berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya istriku 
pergi haji, sedangkan aku 
diwajibkan ikut untuk peperangan 
ini dan itu’. Maka beliau 
bersabda: “Berangkatlah dan 
berhajilah bersama istrimu”. 
(Muttafaq ‘Alaih, dan lafaznya 
menurut Muslim).  
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Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
ibadah yang fardu ‘ain didahulukan dari 
ibadah yang fardu kifayah. Laki-laki 
tersebut diwajibkan baginya untuk berjihad 
–dimana ia merupakan fardu kifayah- dan 
disaat yang sama ia wajib menjaga istrinya 
yang merupakan fardu ‘ain baginya. Nabi 
 pun mendahulukan kewajiban ini 
atasnya.25 
e) Berperilaku baik dan menghindarkan 
diri dari hal-hal yang terlarang dalam 
mendidik, memberikan hukuman, 
serta dalam menggauli istri.  
Termasuk dalam hal ini adalah 
memperhatikan kondisi istri terutama pada 
saat sang suami kembali dari perjalanan 
jauh, dan memperhatikan adab-adab dalam 
melakukan jima’ (hubungan suami istri).  
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
))ﺎَِﻫُﺮﺑُد ِﰲ ًَةأَﺮْﻣِا ﻰََﺗأ ْﻦَﻣ ٌنْﻮُﻌْﻠَﻣ.((  
“Terlaknatlah orang yang 
menggauli istri di duburnya”. 
(HR. Abū Dāwud dan al-Nasā’ī).  
Dari Ibn ‘Abbās  bahwa Rasulullah 
 bersabda: 
)) ًَةَأﺮْﻣِا َْوأ ًﻼُﺟَر ﻰََﺗأ ٍﻞُﺟَر َﱃِإ ُﱠ ا ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻ
ﺎَِﻫُﺮﺑُد ِﰲ.(( 
“Allah tidak akan melihat laki-laki 
yang menyetubuhi seorang laki-
laki atau perempuan lewat 
duburnya’. (HR. al-Tirmīdzī, al-
Nasā’i dan Ibn Hibbān).  
ﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ   َلَﺎﻗ : ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ ﺎﱠﻨُﻛ  
 َﻞُﺧْﺪَِﻨﻟ ﺎَﻨ ْـﺒَﻫَذ َﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا ﺎَﻨْﻣِﺪَﻗ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ،ٍةَاﺰَﻏ ِﰲ .
 َلﺎَﻘَـﻓ)) : ًﻼْﻴَﻟ اْﻮُﻠُﺧْﺪَﺗ ﱠﱴَﺣ اْﻮُﻠِﻬَْﻣأ - ِﲏْﻌَـﻳ :
                                                 
25  Lihat: ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. III, hlm. 32. 
ﺎَﺸِﻋ ًء -  ﱠﺪِﺤَﺘْﺴَﺗَو ،َُﺔﺜِﻌﱠﺸﻟا َﻂِﺸَْﺘَﲤ ْﻲَﻜِﻟ
 ُﺔَﺒﻴِﻐَﻤْﻟا .(( ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﻖَﻔﱠـﺘُﻣ  ِِّيرﺎَﺨُﺒِْﻠﻟ ٍَﺔﻳاَِور ِﰲَو :
)) ُﻪَﻠَْﻫأ ْقُﺮْﻄَﻳ َﻼَﻓ َﺔَﺒْﻴَﻐْﻟا ُﻢُُﻛﺪَﺣَأ  َلَﺎﻃَأ اَذِإ
 ًﻼَْﻴﻟ.(( 
Dari Jābir  ia berkata: Kami 
pernah bersama Nabi  dalam 
suatu peperangan. Ketika kami 
kembali ke Madinah kami segera 
berangkat untuk masuk (ke rumah 
kami guna menemui keluarga). 
Maka beliau bersabda: 
“Bersabarlah sampai kalian 
memasuki waktu malam –yaitu 
waktu Isya- agar para wanita yang 
kusut dapat bersisir, dan para 
wanita yang ditinggal lama dapat 
berhias”. (Muttafaq ‘Alaih).  
Dalam riwayat al-Bukhārī: 
“Apabila salah seorang diantara 
kalian telah pergi lama, janganlah 
ia pulang mengetuk pintu 
keluarganya pada waktu malam”.  
Dari Abū Sā’id al-Khudrī  
bahwa Rasulullah  bersabda: 
)) ِﱠ َا َﺪْﻨِﻋ ًﺔَِﻟﺰْﻨَﻣ ِسﺎﱠﻨَﻟا ﱠﺮَﺷ ﱠنِإ  ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘَْﻟا َمْﻮَـﻳ
 ﱠُﰒ ِﻪَْﻴِﻟإ ﻲِﻀْﻔُـﺗَو ِِﻪَﺗَأﺮْﻣِا َﱃِإ ﻲِﻀْﻔُـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮَﻟا
ﺎَﻫﱠﺮِﺳ ُﺮُﺸْﻨَـﻳ.(( 
“Sesungguhnya orang yang paling 
buruk derajatnya di sisi Allah 
pada hari kiamat adalah orang 
yang bersetubuh dengan istrinya, 
lalu ia membuka rahasianya”. 
(HR. Muslim).  
Dari Ibn ‘Abbās  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) َلَﺎﻗ ُﻪَﻠَْﻫأ َِﰐَْﺄﻳ ْنَأ َدَاَرأ اَذِإ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنَأ ْﻮَﻟ :
 ِﺐِّﻨَﺟَو َنَﺎﻄْﻴﱠﺸَﻟا ﺎَﻨ ْـﺒ
ِّﻨَﺟ ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟا ِﱠ ا ِﻢْﺴِﺑ
 ـْﻴَـﺑ ْر ﱠﺪَﻘُـﻳ ْنِإ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،ﺎَﻨَـﺘْـﻗَزَر ﺎَﻣ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﺎَﻤُﻬَـﻨ
اًَﺪَﺑأ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸَﻟا ُﻩﱠﺮُﻀَﻳ َْﱂ َﻚِﻟَذ ِﰲ ٌﺪَﻟَو.(( 
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“Jika salah seorang diantara 
kalian ingin menggauli istrinya 
lalu membaca do’a, artinya: 
’Dengan nama Allah, Ya Allah, 
jauhkanlah setan dari kami dan 
jauhkanlah setan dari apa yang 
Engkau anugerahkan kepada 
kami’, maka jika ditakdirkan dari 
pertemuan keduanya itu 
menghasilkan seorang anak, setan 
tidak akan mengganggunya 
selamanya”. (Muttafaq ‘Alaih).    
2) Akhlak Istri terhadap Suami. 
Sebagaimana syariat Islam memerintah-
kan suami untuk berakhlak baik kepada 
istrinya, demikian juga sebaliknya Islam 
pun memerintahkan istri untuk berakhlak 
dengan baik terhadap suaminya, karena hak 
suami terhadapnya sangat besar, dan 
mentaatinya merupakan kewajiban selama 
tidak bertentangan dengan perintah Allah 
. Dalam menggambarkan besarnya hak 
suami atas istri mereka, Rasulullah  
bersabda: 
)) ِﱠ ا ِْﲑَﻐِﻟ َﺪُﺠْﺴَﻳ ْنَأ اًﺪَﺣَأ ًاﺮِﻣآ ُﺖْﻨُﻛ ْﻮَﻟ
 ْيِﺬﱠﻟاَو ،ﺎَﻬِﺟْوَﺰِﻟ َﺪُﺠْﺴَﺗ ْنَأ ََةأْﺮَﻤْﻟا ُتْﺮَﻣََﻷ
 ﱠﻖَﺣ َُةأْﺮَﻤْﻟا يِّدَﺆُـﺗ َﻻ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﺲْﻔَـﻧ  َﺎ
ِّ َر
 ﺎَﻬَﺴْﻔَـﻧ َﺎَﳍَﺄَﺳ ْﻮَﻟَو ﺎَﻬِﺟْوَز ﱠﻖَﺣ َيِّدَﺆُـﺗ ﱠﱴَﺣ
 ُﻪْﻌَـْﻨَﲤ َْﱂ ٍﺐَﺘَـﻗ ﻰَﻠَﻋ َﻲِﻫَو.((  
“Seandainya aku boleh 
memerintahkan seseorang untuk 
sujud kepada selain Allah, tentulah 
aku perintahkan seorang istri 
untuk sujud kepada suaminya. 
Demi Zat yang jiwa Muhammad  
ditangan-Nya, tidaklah seorang 
istri memenuhi hak Rabb-nya 
dengan benar sampai ia 
menunaikan hak suaminya, sampai 
jika ia memintanya (bersenggama) 
saat ia berada diatas unta maka 
janganlah ia menolaknya”. (HR. 
Ibn Mājah). 
Beberapa tuntunan akhlak istri 
terhadap suami yang terdapat dalam hadits 
nabawi diantaranya: 
a) Membantu suami memenuhi 
kebutuhannya.  
Termasuk akhlak mulia yang 
seharusnya dimiliki seorang istri shalihah 
adalah berusaha keras membantu suami 
memenuhi kebutuhannya dalam hal yang ia 
mampu lakukan, karena hal ini merupakan 
amal shalih yang mendatangkan pahala 
besar, dan ini juga merupakan tuntunan 
serta tujuan luhur dari sebuah pernikahan. 
Akhlak mulia ini telah diterapkan 
oleh para istri Nabi  dan para Shahābiyat 
(perempuan dari kalangan Sahabat Nabi ), 
diantaranya dicontohkan oleh ‘Aisyah  :  
 َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ  ْﺖَﻟَﺎﻗ : ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ ْنِإ 
  ُﻪَﺳَْأر ﱠﻲَﻠَﻋ ُﻞِﺧْﺪَُﻴﻟ - ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َﻮُﻫَو - 
َﺎِﳊ ﱠﻻِإ َﺖْﻴَـﺒْﻟا ُﻞُﺧْﺪَﻳ َﻻ َنﺎََﻛو ،ُﻪُﻠ ِّﺟَُرَﺄﻓ ٍﺔَﺟ
ﺎًﻔِﻜَﺘْﻌُﻣ َنﺎَﻛ اَذِإ. 
“Rasulullah  pernah memasukkan 
kepalanya ke dalam rumah –beliau 
berada di dalam masjid- lalu aku 
menyisir rambutnya. Jika beri’tikaf 
beliau tidak masuk ke dalam rumah 
kecuali untuk suatu keperluan”. 
(Muttafaq ‘Alaih) 
Yang dimaksud dengan perkataan 
‘Aisyah  ‘urajjiluhu’ yaitu ‘aku menyisiri 
rambut kepalanya, merapikan dan 
menatanya’.26  
Pada kesempatan lain ‘Āisyah  juga 
pernah menceritakan: 
                                                 
26  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. III, 
hlm. 570. 
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 ِﱠ ا ِلْﻮُﺳَر ِبْﻮَـﺛ ْﻦِﻣ ُﻪُُﻛﺮْـَﻓأ ُﺖْﻨُﻛ ْﺪَﻘَﻟ 
 َو ،ِﻪْﻴِﻓ ﻲِّﻠَﺼُﻴَـﻓ ،ﺎًْﻛﺮَـﻓ ُﻪَﻟ ٍﻆْﻔَﻟ ِﰲ : ُﺖْﻨُﻛ ْﺪَﻘَﻟ
 ِِﻪﺑْﻮَـﺛ ْﻦِﻣ ِْيﺮُُﻔﻈِﺑ ﺎًﺴِﺑَﺎﻳ ُﻪﱡﻜُﺣَأ. 
“Aku pernah menggosoknya 
(bekas sperma) dari pakaian 
Rasulullah , lalu beliau shalat 
dengan pakaian itu”.  Dalam lafaz 
lain: “Aku pernah mengerik 
sperma kering dengan kukuku dari 
pakaian beliau”. (HR. Muslim)   
Kedua hal tersebut menunjukkan 
bagusnya akhlak dan bentuk pelayanan istri 
Nabi  kepada beliau. 
Kebaikan yang dapat dilakukan 
seorang istri terhadap suaminya tidak hanya 
sebatas pekerjaan rumah tangga atau hal-
hal yang terkait dengan fisik, namun 
termasuk juga memberikan harta yang ia 
miliki sebagai sedekahnya kepada sang 
suami, terlebih disaat sang suami 
membutuhkannya. Hal ini dicontohkan oleh 
para shahābiyāt (Sahabat dari kalangan 
wanita), sebagaimana diriwayatkan dari 
Abū Sa’īd al-Khudry  ia berkata: 
 ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦِْﺑا َُةأَﺮْﻣِا ُﺐَﻨْـَﻳز ْتَءﺎَﺟ : َﺎﻳ
 َنﺎََﻛو ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟِﺎﺑ َمْﻮَـﻴْﻟا َتْﺮََﻣأ َﻚﱠﻧِإ ، ِﱠ ا َلﻮُﺳَر
 ََﺄﻓ ،ِْﱄ ﱞﻲِﻠُﺣ ْيِﺪْﻨِﻋ ِﻪِﺑ َق ﱠﺪَﺼََﺗأ ْنَأ ُتْدَر
 ْﻦَﻣ ﱡﻖَﺣَأ ُﻩُﺪَﻟَوَو ُﻪﱠَﻧأ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُﻦِْﺑا َﻢَﻋَﺰَـﻓ
 ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ،ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِِﻪﺑ ُﺖْﻗ ﱠﺪَﺼَﺗ  :
)) ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُﻦِْﺑا َقَﺪَﺻ . ﱡﻖَﺣَأ ِكُﺪَﻟَوَو ِﻚُﺟْوَز
 ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِِﻪﺑ ِﺖْﻗ ﱠﺪَﺼَﺗ ْﻦَﻣ.(( 
Zainab istri Ibn Mas’ūd  
bertanya: ‘Wahai Rasulullah, 
engkau telah memerintahkan untuk 
bersedekah hari ini, dan aku 
memiliki perhiasan yang aku ingin 
sedekahkan, namun Ibn Mas’ūd 
menganggap bahwa dirinya dan 
anaknya lebih berhak untuk aku 
beri sedekah. Lalu Nabi  
bersabda: “Ibn Mas’ūd memang 
benar. Suamimu dan anakmu 
adalah orang yang paling berhak 
untuk engkau beri sedekah”. (HR. 
al-Bukhārī).  
b) Mengatur harta yang diberikan oleh 
suami dengan baik, dan tidak 
memberikannya kepada orang lain 
kecuali dengan izin sang suami.  
Dari ‘Amr ibn Syu’aib dari ayahnya 
dari kakeknya  bahwa Rasulullah  
bersabda: 
))ﺎَﻬِﺟْوَز ِنْذِِﺈﺑ ﱠﻻِإ ٌﺔﱠﻴِﻄَﻋ ٍَةأَﺮْﻣ ِِﻻ ُزﻮَُﳚ َﻻ ((
 ٍﻆْﻔَﻟ ِﰲَو)) : اَذِإ َﺎِﳍﺎَﻣ ِﰲ ٌﺮَْﻣأ َِةأْﺮَﻤِْﻠﻟ ُزْﻮَُﳚ َﻻ
ﺎَﻬَـﺘَﻤْﺼِﻋ ﺎَﻬُﺟْوَز َﻚَﻠَﻣ.(( 
“Tidak diperbolehkan bagi 
seorang istri memberikan sesuatu 
kecuali dengan izin suaminya”. 
Dalam lafaz lain: “Tidak 
diperbolehkan bagi seorang istri 
mengurus hartanya yang dimiliki 
suaminya”. (HR. Ahmad dan 
Ashhab al-Sunan).  
Hadits ini mengandung nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang sangat tinggi bagi 
keluarga, diantaranya:  
(1) Kemuliaan kedudukan suami dalam 
sebuah keluarga. Allah  berfirman 
dalam al-Qur’an surat al-Nisā’ [4] 
ayat 34: 
          
            
            
                
        
              
              
              
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“Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka 
wanita yang saleh, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, 
Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah 
mereka. kemudian jika mereka 
mentaatimu, Maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha 
besar”. 
Seorang suami adalah za’īm al-usrah 
(kepala keluarga) dan sayyid al-bayt 
(pemimpin rumah tangga) dengan sebab 
keutamaan yang Allah  berikan 
kepadanya berupa kedalaman dalam 
berfikir, keluasan dalam pandangan, dan 
kejelian dalam mempertimbangkan 
berbagai akibat. Ia adalah pekerja keras. 
(2) Seorang istri di rumahnya adalah 
mudabbirah (pengatur) dengan bekal 
pengetahuan dan pengalaman yang 
dimilikinya. Ia adalah mutawalliyah 
(yang mengurus) semua urusan 
rumahnya termasuk mengelola harta 
suaminya yang ia miliki. 
(3) Tidak diperbolehkan seorang istri 
memberikan suatu pemberian berupa 
sedekah dari harta suaminya, karena 
sang suamilah pemilik hak. Jika 
suami mengizinkan atau sang istri 
mengetahui kerelaan suaminya, maka 
diperbolehkan baginya memberikan 
sedekah berupa sesuatu yang wajar 
menurut kebiasaan, seperti makanan 
atau minuman. Hal ini sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan dari 
‘Aisyah  bahwa Nabi  bersabda : 
)) َﺮ ْـﻴَﻏ ﺎَﻬِﺘْﻴَـﺑ ِمﺎَﻌَﻃ ْﻦِﻣ َُةأْﺮَﻤْﻟا ِﺖَﻘَﻔْـَﻧأ اَذِإ
 ﺎَﻬِﺟْوَﺰِﻟَو ْﺖَﻘَﻔْـَﻧأ َﺎِﲟ ﺎَﻫُﺮْﺟَأ َﺎَﳍ َنﺎَﻛ ٍةَﺪِﺴْﻔُﻣ
 ْﺟَأ َﻻَو ،َﻚِﻟَذ ُﻞْﺜِﻣ ِِنزﺎَﺨِْﻠﻟَو  َﺐَﺴَﺘِْﻛا َﺎِﲟ ُُﻩﺮ
ﺎًﺌْﻴَﺷ ٍﺾْﻌَـﺑ َﺮْﺟَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ُﺺُﻘْـﻨَـﻳ.(( 
“Apabila seorang perempuan 
menginfakkan sebagian makanan 
di rumahnya tanpa merusak 
(keuangannya), maka baginya 
pahala atas apa yang ia infakkan, 
bagi suaminya juga pahala karena 
ia yang bekerja, dan begitu pula 
pahala bagi pembantu yang 
menyimpannya. Sebagian mereka 
tidak mengurangi sedikitpun 
pahala atas sebagian lainnya”. 
(Muttafaq ‘Alaih) 
Namun jika sang suami melarangnya 
atau ia melihat keengganan pada diri 
suaminya, maka diharamkan atasnya 
memberikan sedekah dari harta suaminya 
walaupun sedikit.27  
c). Memenuhi dan tidak menolak ajakan 
sang suami untuk bersenggama. 
 Salah satu bentuk penjagaan syariah 
Islam atas keberlangsungan manusia secara 
baik dan terhormat adalah dengan 
disyariatkannya pernikahan. Disaat yang 
sama Islam juga mengharamkan bentuk 
perzinahan. Setiap pasangan suami istri 
harus memahami tujuan pernikahan, 
dimana dengannya Allah  menghalalkan 
hubungan antara suami istri sebagai bagian 
dari rahmat-Nya atas manusia. 
                                                 
27  Lihat: ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. IV, hlm. 495-496. 
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Oleh karena itulah Islam menganjur-
kan umatnya untuk menikah sebagaimana 
dalam hadits Rasulullah : 
)) َﻩﺎَﺒْﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ َﺎﻳ
 ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ْجﱠوَﺰَـﺘَﻴْﻠَـﻓ
 َمْﻮﱠﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ.((  
“Wahai para pemuda, siapa saja 
diantara kalian yang memiliki 
kesanggupan menikah maka 
menikahlah, karena ia dapat 
menundukkan pandangan dan 
menjaga kemaluan. Barangsiapa 
yang tidak sanggup maka 
hendaklah ia berpuasa, karena itu 
bisa menjadi perisai baginya”. 
(HR. Muslim). 
Penolakan seorang istri atas ajakan 
suami untuk bersenggama berarti 
penolakannya atas salah satu hak yang 
Allah  berikan kepada sang suami. Hal 
inilah yang menyebabkan para malaikat 
melaknat, dan istri yang melakukan hal 
tersebut mendapat ancaman berdasarkan 
hadits dari Abū Hurairah  bahwa Nabi  
bersabda: 
)) ْنَأ ْﺖََﺑَﺄﻓ ِﻪِﺷَاﺮِﻓ َﱃِإ ُﻪََﺗَأﺮْﻣِا ُﻞُﺟﱠﺮَﻟا ﺎَﻋَد اَذِإ
 َﺢِﺒْﺼُﺗ ﱠﱴَﺣ ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻤَْﻟا ﺎَﻬ ْـﺘَﻨَﻌَﻟ َءﻲَِﲡ.(( 
“Apabila seorang suami mengajak 
istrinya ke tempat tidur (untuk 
berjima’) tapi ia menolak untuk 
datang, lalu sang suami marah 
sepanjang malam maka para 
malaikat melaknat sang istri 
sampai pagi hari”. (Muttafaq 
‘Alaih dan lafaznya menurut 
Muslim). 
‘Abdullāh ibn ‘Abd al-Rahmān al-
Bassām menjelaskan beberapa pelajaran 
yang dapat diambil dari hadits tersebut, 
diantaranya: 28 
(a) Agungnya hak suami atas istrinya. 
Hal ini sebagaimana firman Allah  
dalam QS. al-Nisa’: 36. Oleh karena 
itulah istri wajib mentaati dan 
mendengar perintah suaminya dalam 
perkara yang ma’ruf (baik). 
(b) Diharamkan bagi seorang istri 
menolak, menunda-nunda, atau 
merasa enggan ketika sang suami 
mengajaknya bersenggama, dan 
penolakannya ini termasuk kabā’ir 
(dosa besar), sehingga ia 
mendapatkan hukumannya dimana 
malaikat melaknatnya sampai pagi 
hari. Ancaman laknat tidaklah terjadi 
kecuali karena melakukan dosa besar, 
atau meninggalkan perkara wajib. 
(c) Interaksi dan pergaulan yang baik 
dari seorang istri terhadap suami 
adalah dengan bersegera menunaikan 
kebutuhan suami yang wajib ia 
lakukan, memenuhi keinginannya, 
dan menunaikannya dengan bentuk 
terbaik yang memungkinkan. 
(d) Allah  Zat Yang Maha Bijaksana 
yang telah menentukan syariat-Nya 
tidaklah memberikan ancaman 
kepada istri yang durhaka kepada 
suaminya ini kecuali karena begitu 
banyaknya efek keburukan akibat 
kedurhakaan ini. Seorang laki-laki –
terlebih pemuda- jika tidak 
mendapatkan sesuatu yang halal, 
maka setan akan menggelincirkannya 
kedalam perkara yang haram. 
Sehingga rusaklah agama dan 
akhlaknya, binasalah keturunannya, 
dan pada akhirnya rumah serta 
keluarganya pun akan binasa. 
                                                 
28  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. V, 
hlm. 370-371. 
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c. Akhlak Kepada Kerabat 
Ikatan yang mempersatukan manusia 
beragam macam dan bentuknya, tetapi yang 
terpenting adalah ikatan dengan kedua 
orang tua, kemudian ikatan kekerabatan. 
Diantara nikmat Allah  kepada seseorang 
adalah memberikan kepada mereka kerabat 
yang dapat membuat mereka senang ketika 
bertemu, membantu ketika tertimpa 
musibah, dan dapat memberikan kedamaian 
ketika merasa ketakutan dan gelisah.29 
Hak kerabat sangatlah besar. Allah  
menjadikan kewajiban untuk menunai-
kannya pada urutan ketiga setelah hak 
Allah –yang mencakup hak-Nya dan hak 
Rasul-Nya- dan setelah hak kedua orang 
tua. 
Allah  berfirman dalam al-Qur’an . 
al-Nisā’ [4]:36: 
           
               ..  
“Sembahlah Allah dan janganlah 
kalian mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, …" 
Di dalam ayat lain Allah  
menyebutkannya bersamaan dengan 
perintah berbuat adil dan ihsan. Allah  
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Nahl 
[16] ayat 90: 
                 
            
                 
     
“Sesungguhnya Allah menyuruh 
kalian berlaku adil dan berbuat 
kebaikan, memberi kepada kaum 
                                                 
29  Fālih al-Shughayyir, Meraih Puncak Ihsan, hlm. 
173-174. 
kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepada kalian agar 
kalian dapat mengambil 
pelajaran”. 
Bentuk akhlak mulia yang harus 
dimiliki seorang muslim terhadap 
kerabatnya diantaranya adalah; 
menyambung tali silaturahim, memberikan 
bantuan harta dan memenuhi kebutuh-
annya, menjauhkan bahaya darinya, 
berwajah ceria ketika bertemu dengannya, 
mendo’akannya, berkunjung ke rumahnya, 
berlemah lembut, menghormati dan 
memuliakannya, serta melakukan segala 
hal yang dianggap baik. Semua itu 
terangkum dalam satu makna, yaitu 
memberikan kebaikan yang mampu 
diberikan, dan menjauhkan bahaya dari 
dirinya.30 
Hadits yang terkait pendidikan akhlak 
terhadap kerabat, diantaranya: 
Dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda:  
)) ْنَأَو ِﻪِﻗِْزر ِﰲ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻂَﺴْﺒُـﻳ ْنَأ ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ
 ِﰲ ُﻪَﻟ َﺄَﺴْﻨُـﻳ ُﻪَِﲪَر ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ ِِﻩَﺮَﺛأ.(( 
“Barangsiapa ingin dilapangkan 
rizki dan dipanjangkan umur, 
hendaknya ia menghubungkan tali 
kekerabatan”. (HR. al-Bukhārī).  
Makna perintah Rasulullah  ‘fal 
yashil rahimahu’ adalah perintah untuk 
menyambung tali kekerabatan. Kata al-
shilah adalah mashdar dari fi’il (kata kerja) 
washala (menyambung), kebalikan dari 
qata’a (memutus). Shilat al-rahim 
(menyambung kasih sayang) adalah 
kināyah (kiasan) untuk al-ihsān ila al-
aqrabīn (berbuat baik kepada kerabat) dari 
mereka yang memiliki nasab (garis 
                                                 
30  Ibid, hlm. 176. 
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keturunan) atau ashhār (kekerabatan), juga 
memuliakan dan berlemah lembut terhadap 
mereka.31 
Semakna dengan hal tersebut, 
Muhammad Luqmān al-Salafī menjelaskan 
makna ‘fal yashil rahimahu’ artinya 
hendaknya ia berbuat baik kepada kerabat 
yang memiliki nasab dan kekerabatan 
dalam bentuk māl (harta), khidmah 
(pelayanan), ziyārah (kunjungan), dan 
sebagainya.32   
Hadits tersebut mengandung 
beberapa tuntunan mulia diantaranya 
bahwa silaturahim adalah sebab yang 
sangat kuat dimana dengannya Allah  
memberikan keluasan rizki bagi al-wāshil 
(orang yang menyambung silaturahim), 
keberkahan dalam usianya, panjang 
umurnya dalam melaksanakan berbagai 
amal shalih, serta memperbanyak 
perbekalannya dalam perjalanan di dunia 
menuju akhirat.33  
Terkait anjuran untuk berbuat baik 
kepada kerabat, Rasulullah  
mengajarkannya kepada umatnya 
sebagaimana dalam hadits beliau:  
 َلَﺎﻗ ِﻩِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِْﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻢْﻴِﻜَﺣ ِﻦْﺑ ِﺰْﻬَـﺑ ْﻦَﻋ :
 ُﺖْﻠُـﻗ : ِﱠ ا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ! َلَﺎﻗ ؟ ﱡﺮَـَﺑأ ْﻦَﻣ :
)) َﻚﱠُﻣأ .(( ُﺖْﻠُـﻗ :؟ْﻦَﻣ ﱠُﰒ  َلَﺎﻗ)) : َﻚﱠُﻣأ .((
 ُﺖْﻠُـﻗ : َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ ﱠُﰒ)) : َﻚﱠُﻣأ .(( ُﺖْﻠُـﻗ : ﱠُﰒ
 َلَﺎﻗ ؟ْﻦَﻣ)) : َبَﺮْـَﻗْﻷَﺎﻓ َبَﺮْـَﻗْﻷا ﱠُﰒ ،َكَﺎَﺑأ.(( 
Dari Bahz ibn Hakīm, dari 
ayahnya, dari kakeknya  
berkata: Aku pernah bertanya: 
‘Wahai Rasulullah, kepada siapa 
aku berbuat kebaikan?’. Beliau 
                                                 
31  Lihat: ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. V, hlm. 625. 
32  Muhammad Luqmān al-Salafī, Tuhfah al-Kirām, 
hlm. 918. 
33  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. V, 
hlm. 625. 
menjawab: “Ibumu”. Aku 
bertanya lagi: ‘Kemudian siapa?’. 
Beliau menjawab: “Ibumu”. Aku 
bertanya lagi: ‘Kemudian siapa?’. 
Beliau menjawab: “Ibumu”. Aku 
bertanya lagi: ‘Kemudian siapa?’. 
Beliau menjawab: “Ayahmu. Lalu 
kerabat yang lebih dekat kemudian 
yang lebih dekat”. (HR. Abū 
Dāwud dan al-Tirmīdzī).  
Didalam hadits lain terdapat ancaman 
keras bagi orang yang memutus tali 
silaturahim. Diriwayatkan dari Jubair ibn 
Mut’im  bahwa Rasulullah  bersabda:  
)) ٌﻊِﻃﺎَﻗ َﺔﱠَﻨْﳉا ُﻞُﺧَْﺪﻳ َﻻ (( ِﲏْﻌَـﻳ : َﻊِﻃَﺎﻗ
 ٍﻢِﺣَر. 
“Tidak akan masuk surga seorang 
qāti’ (pemutus), yaitu pemutus tali 
kekerabatan”. (Muttafaq ‘Alaih).  
Hadits ini menunjukkan haramnya 
memutus tali silaturahim,34 dan menyakiti 
kerabat termasuk ke dalam bentuk kaba’ir 
(dosa besar).35 
d. Akhlak Kepada Anak-Anak 
Kelembutan Rasulullah  sangat 
dirasakan oleh semua orang di kalangan 
para Sahabat, bahkan sekalipun terhadap 
anak kecil. Abu Qatadah  meriwayatkan 
sebuah hadits tentang hal ini:  
)) ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ  ٌﻞِﻣﺎَﺣ َﻮُﻫَو ﻲِّﻠَﺼُﻳ
اَذَِﺈﻓ ،َﺐَﻨْـَﻳز ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﻣﺎَُﻣأ  اَذِإَو ﺎَﻬَﻌَﺿَو َﺪَﺠَﺳ
                                                 
34  Makna al-rahim –yang wajib untuk disambung- 
adalah: (1). Mereka yang diharamkan untuk 
saling menikah, baik laki-laki maupun 
perempuan- karena sebab keturunan; (2). Mereka 
yang berhak mendapatkan warisan; dan (3) 
kerabat dalam arti secara umum. Lihat: 
Muhammad Luqmān al-Salafy, Tuhfah al-
Kirām, hlm. 919. 
35  Ibid. 
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ﺎَﻬََﻠَﲪ َمَﺎﻗ.((   ٍﻢِﻠْﺴُﻤِﻟَو)) : َسﺎﱠﻨﻟا ﱡمُﺆَـﻳ َﻮُﻫَو
 ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ.((  
“Rasulullah  pernah shalat 
sambil menggendong Umamah 
putri Zainab , jika beliau sujud 
beliau meletakkannya, dan jika 
beliau berdiri maka beliau 
menggendongnya”. (Muttafaq 
‘Alaih).  
Dalam riwayat Muslim: “Sedang-
kan beliau mengimami orang-
orang”.  
Muhammad ibn Shālih al-‘Utsaymīn 
 menjelaskan bahwa hadits ini 
mengandung banyak sekali pelajaran, 
diantaranya yang tertinggi, terpenting dan 
termulia adalah bagusnya akhlak Nabi , 
dimana beliau bersikap lemah lembut 
sampai sedemikian rupa kepada anak kecil. 
Selain itu, kelemahlembutan (mulātafah) 
kepada anak kecil, menunjukkan kecintaan 
(syafaqah) dan sikap rendah hati (tawādu) 
kepada mereka adalah perbuatan yang 
dapat melembutkan hati.36   
Muhammad Luqmān al-Salafī juga 
menegaskan hal yang sama, bahwa hadits 
ini menunjukkan sifat rahmat (kasih 
sayang) Nabi  baik kepada orang dewasa 
maupun anak-anak, serta kerendahan hati 
beliau kepada mereka.37 Hadits ini juga 
menjadi dalil bolehnya anak kecil masuk ke 
dalam masjid, dimana hal ini menunjukkan 
bahwa di dalam Islam terdapat fushhah 
(keluasan) dan samāhah (toleransi). 
Perbuatan Nabi  yang membawa seorang 
anak kecil, yaitu cucu beliau -Umāmah 
bintu Zainab- ke dalam masjid ini sekaligus 
menjadi bantahan terhadap orang-orang 
                                                 
36  Lihat: Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn, Fath 
Dzī al-Jalāli wa al-Ikrām, hlm. 548. 
37  Muhammad Luqmān al-Salafī, Tuhfah al-Kirām, 
hlm. 148. 
yang berlebihan (al-mutanatti’ūn) dalam 
melarang perkara ini.38 
Kasih sayang Nabi  sangat 
dirasakan oleh seluruh keluarga beliau, dan 
para sahabat menyaksikan akhlak yang 
begitu mulia ini. Ketika beliau tertimpa 
musibah berupa wafatnya putri beliau 
Zainab , beliau membimbing para 
shahabiyat untuk mengurus jenazahnya 
dengan baik.  
Diriwayatkan dari Ummu ‘Atiyyah  
ia berkata: 
 ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ َﻞَﺧَد   ،ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ُﻞ
ِّﺴَﻐُـﻧ ُﻦَْﳓَو
 َلﺎَﻘَـﻓ :)) َﺮَـﺜْﻛَأ َْوأ ﺎًﺴَْﲬ َْوأ ًﺎﺛَﻼَﺛ ﺎَﻬَـﻨْﻠِﺴْﻏا
 ،ٍرْﺪِﺳَو ٍءَﺎِﲟ َﻚِﻟَذ ﱠُﱳْـَﻳَأر ْنِإ ،َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ
  ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ ْوَأ ًارْﻮُـﻓﺎَﻛ َِةﺮِﺧْﻵا ِﰲ َﻦْﻠَﻌْﺟاَو
 ٍرْﻮُـﻓﺎَﻛ .(( ﺎَﻨ ْـَﻴِﻟإ ﻰَﻘَْﻟَﺄﻓ ،ُﻩﺎﱠﻧَذآ ﺎَﻨْﻏَﺮَـﻓ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
 ُﻩَﻮْﻘِﺣ. َلﺎَﻘَـﻓ)) : َﻬَـﻧْﺮِﻌْﺷَأ ُﻩﺎﱠﻳِإ ﺎ (( ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﻖَﻔﱠـﺘُﻣ
 ٍَﺔﻳاَِور ِﰲَو)) : ِﻊِﺿاَﻮَﻣَو ﺎَﻬِﻨِﻣﺎََﻴِﲟ َنْأَﺪِْﺑا
ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ِءْﻮُﺿُﻮْﻟا.((  
“Nabi  masuk ketika kami sedang 
memandikan jenazah putrinya,39 
lalu beliau bersabda: “Mandi-
kanlah tiga kali atau lima kali atau 
lebih. Jika kalian pandang perlu 
pakailah air dan bidara, dan pada 
kali yang terakhir dengan kapur 
barus atau campuran dari kapur 
barus”. Ketika kami telah selesai, 
                                                 
38  Lihat: ’Abd al-’Azīz al-Rājihī, al-Ifhām fi Syarh 
Bulūgh al-Marām, hlm. 123. 
39  Berdasarkan riwayat yang masyhur bahwa yang 
dimaksud dengan putri beliau adalah Zainab, 
istri dari Abu al-‘Āsh ibn Rabi’ , dan ibunda 
dari Umāmah. Beliau adalah putri Rasulullah  
yang terbesar. Beliau wafat pada awal tahun ke-8 
hijriyah. Lihat: ‘Āmir ‘Abd al-Mun’im Ibrahim, 
Qafw al-Atsar fi Syarh Bulūgh al-Marām bi 
Kalām ibn Hajar, Jld. I, 1420H/ 1999, Makkah 
al-Mukarramah: Maktabah Nizār Mushtafa al-
Bāz, hlm. 587. 
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kami memberitahukan beliau, lalu 
beliau memberikan kainnya 
dengan berkata: “Kafanilah ia 
dengan kain ini”. (Muttafaq 
‘Alaih).  
Dalam riwayat lain: “Dahulukan 
bagian-bagian yang kanan dan 
anggota-anggota wudhu”. 
Pada peristiwa lain, sifat kasih sayang 
beliau –khususnya kepada anak-anak- 
tampak sangat jelas, yaitu ketika putrinya 
Ummu Kultsum  meninggal dunia, beliau 
tampak meneteskan air mata. Hal ini 
sebagaimana diriwayatkan dari Anas ibn 
Malik  ia berkata: 
))  ِِّﱯﱠﻨِﻠﻟ ﺎًﺘِْﻨﺑ ُتْﺪِﻬَﺷ   ُلْﻮُﺳَرَو  ُﻦَﻓُْﺪﺗ
 ِﱠ ا   ِﻪْﻴَـﻨ ْـﻴَﻋ ُﺖَْﻳَأﺮَـﻓ ،ِْﱪَﻘْﻟا َﺪْﻨِﻋ ٌﺲِﻟﺎَﺟ
 ِنﺎَﻌَﻣْﺪَﺗ.(( 
“Aku menyaksikan putri40 Nabi  
dimakamkan, dan Rasulullah  
duduk di sisi kuburan. Aku melihat 
kedua matanya meneteskan air 
mata”. (HR. al-Bukhārī).  
 
Kesedihan sebagaimana dialami oleh 
Rasulullah  adalah rahmat yang Allah 
turunkan ke dalam hati sebagian hamba-
Nya, dimana ia dapat meringankan 
beratnya musibah yang dialami.41 
 Selain akhlak mulia berupa kasih 
sayang, Rasulullah  juga mengajarkan 
umatnya untuk berlaku adil sekalipun 
kepada anak-anak. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits berikut: 
 ٍﲑِﺸَﺑ ِﻦْﺑ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ِﻦَﻋ    ِﻪِﺑ ﻰََﺗأ ُﻩَﺎَﺑأ ﱠنَأ
 ِﱠ ا َلْﻮُﺳَر   َلﺎَﻘَـﻓ : اَﺬَﻫ ِْﲏِْﺑا ُﺖْﻠََﳓ 
ِّﱐِإ
                                                 
40  Beliau adalah Ummu Kultsum  istri dari 
‘Utsman ibn ‘Affān . Lihat: ‘Āmir ‘Abd al-
Mun’im Ibrāhīm, Qafw al-Atsar, hlm. 654. 
41  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. III, 
hlm. 265. 
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ،ِْﱄ َنﺎَﻛ ﺎًﻣَﻼُﻏ  :
))؟اَﺬَﻫ َﻞْﺜِﻣ ُﻪَﺘْﻠََﳓ َكِﺪَﻟَو ﱡﻞُﻛَأ .(( َلﺎَﻘَـﻓ : َﻻ
 . ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ)) : ُﻪْﻌِﺟْرَﺎﻓ.(( ِﰲَو
 ٍﻆْﻔَﻟ : ِِّﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ِْﰊَأ َﻖََﻠﻄْﻧَﺎﻓ   ُﻩَﺪِﻬْﺸُِﻴﻟ
 ِْﱵَﻗَﺪَﺻ ﻰَﻠَﻋ . َلﺎَﻘَـﻓ)) :  َكِﺪَﻟَﻮِﺑ اَﺬَﻫ َﺖْﻠَﻌَـَﻓأ
؟ ْﻢِﻬِّﻠُﻛ .(( َلَﺎﻗ : َﻻ . َلَﺎﻗ)) : َﱠ ا اﻮُﻘـﱠِﺗا
 ْﻢُِﻛدَﻻْوَأ َْﲔَـﺑ اْﻮُﻟِﺪْﻋاَو .(( ﱠدَﺮَـﻓ ِﰊَأ َﻊَﺟَﺮَـﻓ
 َﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا َﻚِْﻠﺗ . َﻋ ٌﻖَﻔﱠـﺘُﻣ ِﻪْﻴَﻠ. ٍَﺔﻳاَِور ِﰲَو
 َلَﺎﻗ ٍﻢِﻠْﺴُﻤِﻟ)) : ْيِْﲑَﻏ اَﺬَﻫ ﻰَﻠَﻋ ْﺪِﻬْﺷََﺄﻓ .((
 َلَﺎﻗ ﱠُﰒ)) : ِِّﱪْﻟا ِﰲ َﻚَﻟ اْﻮُـﻧْﻮُﻜَﻳ ْنَأ َكﱡﺮُﺴََﻳأ
؟ًءاَﻮَﺳ (( َلَﺎﻗ :ﻰَﻠَـﺑ . َلَﺎﻗ)) :اًذِإ َﻼَﻓ.(( 
Dari Nu’mān ibn Basyīr  bahwa 
ayahnya pernah menghadap 
Rasulullah  dan berkata: ‘Aku 
telah memberikan kepada anakku 
ini seorang budak milikku. Lalu 
Rasulullah  bertanya: “Apakah 
setiap anakmu engkau berikan 
seperti ini?” Ia menjawab: ‘Tidak’ 
Rasulullah  bersabda: “Kalau 
begitu tariklah kembali !” Dalam 
suatu lafaz: Menghadaplah ayahku 
kepada Nabi  agar menyaksikan 
pemberiannya kepadaku, lalu 
beliau bersabda: “Apakah engkau 
melakukan hal ini terhadap 
anakmu seluruhnya?” Ia 
menjawab: ‘Tidak’ Beliau 
bersabda: “Takutlah kepada 
Allah, dan berlakulah adil 
terhadap anak-anakmu” Lalu 
ayahku pulang dan menarik 
kembali pemberian itu. (Muttafaq 
‘Alaih).  
Dalam riwayat Muslim beliau 
bersabda: “Carilah saksi lain 
selain diriku dalam urusan ini”. 
Kemudian beliau bersabda: 
“Apakah engkau senang jika 
mereka (anak-anakmu) sama-sama 
berbakti kepadamu?”. Ia 
menjawab: ‘Tentu’. Beliau 
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bersabda: “Kalau begitu jangan 
lakukan”.  
Hadits ini mengandung pelajaran 
bahwa wajib hukumnya untuk berbuat adil 
kepada anak-anak, dan haramnya 
melebihkan atau mengkhususkan antara 
satu dengan yang lain. Hal ini jika tidak 
terdapat alasan yang syar’i, namun jika 
terdapat alasan syar’i maka tidak mengapa 
melakukannya. Misalnya: salah seorang 
anaknya fakir sedangkan yang lainnya 
kaya, atau salah seorang sibuk dengan 
menuntut ilmu sedangkan yang lain dengan 
urusan bisnisnya (telah berkecukupan), 
maka dalam hal ini diperbolehkan untuk 
membedakan satu dengan yang lain.42   
Selain itu, orang tua juga dilarang 
memaksa anaknya terutama dalam urusan 
pernikahan, yaitu dengan menjodohkannya 
tanpa menanyakan persetujuan anaknya. 
Rasulullah  telah melarang orang tua 
mengabaikan hak anak dalam perkara 
pernikahan. 
Dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda:  
)) ُﺢَﻜْﻨُـﺗ َﻻَو َﺮَﻣْﺄَﺘْﺴُﺗ ﱠﱴَﺣ ُ
ِّﱘَْﻷا ُﺢَﻜْﻨُـﺗ َﻻ
 َنَذْﺄَﺘْﺴُﺗ ﱠﱴَﺣ ُﺮْﻜِﺒْﻟا .((اْﻮُﻟَﺎﻗ : ُﺳَر َﺎﻳ ، ِﱠ ا َلْﻮ
 َلَﺎﻗ ؟ﺎَﻬُـﻧْذِإ َﻒْﻴََﻛو)) : َﺖُﻜْﺴَﺗ ْنَأ.(( 
“Seorang janda tidak boleh 
dinikahkan kecuali setelah diajak 
berembuk, dan seorang gadis tidak 
boleh dinikahkan kecuali setelah 
dimintai izinnya?”. Mereka 
bertanya: ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana izinnya?’. Beliau 
bersabda: “Ia diam”. (Muttafaq 
‘Alaih).   
)) ُﺮْﻜِﺒْﻟاَو ﺎَﻬِِّﻴﻟَو ْﻦِﻣ ﺎَﻬِﺴْﻔَـِﻨﺑ ﱡﻖَﺣَأ ُﺐِّﻴـﱠﺜَﻟا
ﺎَﻬُـﺗْﻮُﻜُﺳ ﺎَﻬُـﻧْذِإَو ُﺮَﻣْﺄَﺘْﺴُﺗ(( 
                                                 
42  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. V, 
hlm. 113. 
“Seorang janda lebih berhak 
menentukan pilihan untuk dirinya 
daripada walinya, dan seorang 
gadis diajak berembuk, dan 
izinnya adalah diamnya”. (HR. 
Abū Dāwud dan al-Nasā’i).  
Bahkan Rasulullah  telah 
menegaskan terpeliharanya hak anak dalam 
menentukan pilihan (jodohnya), 
sebagaimana beliau pernah memberikan 
hak tersebut kepada seorang gadis yang 
mengadu tentang tindakan ayahnya dalam 
menjodohkannya dengan orang yang tidak 
ia sukai. 
 ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ   ِﺖََﺗأ ًاﺮْﻜِﺑ ًَﺔِﻳرﺎَﺟ ﱠَنأ
 ﱠِﱯﱠﻨﻟا   ْتَﺮََﻛﺬَﻓ :  َﻲِﻫَو ﺎَﻬَﺟﱠوَز ﺎَﻫَﺎَﺑأ ﱠنَأ
 ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻫَﺮﱠـﻴَﺨَﻓ ،ٌﺔَِﻫرﺎَﻛ . 
Dari Ibn Abbās  bahwa ada 
seorang gadis menemui Nabi  
lalu bercerita bahwa ayahnya 
menikahkannya dengan orang 
yang tidak ia sukai. Maka 
Rasulullah  memberi hak 
kepadanya untuk memilih”. (HR. 
Ahmad, Abū Dāwud dan Ibn 
Mājah).  
Hadits ini menjelaskan bahwa 
seorang perempuan yang telah mengetahui 
berbagai kebaikan dalam pernikahan tidak 
boleh dipaksa dalam masalah jodohnya jika 
ia tidak menyukai, baik oleh ayahnya 
maupun walinya yang lain. Hak untuk 
memilih ada di tangannya sekalipun ia 
adalah seorang gadis.43  
e. Akhlak Kepada Pembantu (Khādim)  
Dalam pandangan Islam, tinggi 
rendahnya martabat dan kedudukan 
seseorang di sisi Allah  tidaklah 
ditentukan oleh profesi yang dimilikinya, 
                                                 
43  ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. V, 
hlm. 277.  
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akan tetapi ditentukan oleh tingkat 
ketakwaannya kepada Allah .   
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat al-Hujurat [49] ayat 13: 
               
         
“Sesungguhnya yang paling mulia 
diantara kalian di sisi Allah 
adalah yang paling bertakwa..” 
Pekerjaan sebagai pembantu (khādim) 
tidak menjadikan seseorang boleh 
diperlakukan dengan semena-mena. 
Bahkan sebaliknya, Islam sangat 
menganjurkan untuk berbuat baik dengan 
memperhatikan kebutuhannya, diantaranya 
memberikannya nafkah yang baik.   
Terkait akhlak mulia kepada 
pembantu ini, Rasulullah  bersabda: 
)) َﺗاْﻮُـﻗ ﱠﺪَﺼ.(( ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ : ، ِﱠ ا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ
 َلَﺎﻗ ؟ٌرﺎَﻨﻳِد ْيِﺪْﻨِﻋ)) : ﻰَﻠَﻋ ِِﻪﺑ ْق ﱠﺪَﺼَﺗ
 َﻚِﺴْﻔَـﻧ .(( َلَﺎﻗ : ُﺮَﺧآ يِﺪْﻨِﻋ . َلَﺎﻗ :
)) َكِﺪَﻟَو ﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺑ ْق ﱠﺪَﺼَﺗ .(( َلَﺎﻗ : ْيِﺪْﻨِﻋ
 ُﺮَﺧآ . َلَﺎﻗ)) : َﻚِﻣِدﺎَﺧ ﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺑ ْق ﱠﺪَﺼَﺗ .((
 َلَﺎﻗ : ْيِﺪْﻨِﻋ  ُﺮَﺧآ . َلَﺎﻗ)) : ُﺮَﺼَْﺑأ َﺖَْﻧأ.((  
“Bersedekahlah kalian!”. 
Seorang laki-laki bertanya: 
‘Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai satu dinar’. Beliau 
bersabda: “Bersedekahlah pada 
dirimu sendiri”. Orang itu 
berkata: ‘Aku mempunyai yang 
lain’. Beliau bersabda: 
“Sedekahkan untuk anakmu”. 
Orang itu berkata: ‘Aku masih 
mempunyai yang lain’. Beliau 
bersabda; “Sedekahkan untuk 
istrimu”. Orang itu berkata lagi: 
‘Aku masih mempunyai yang 
lain’. Beliau bersabda: 
“Sedekahkan untuk pembantu-
mu”.  Orang itu berkata lagi: 
‘Aku masih mempunyai yang 
lain’. Beliau bersabda: “Engkau 
lebih mengetahui pengguna-
annya”. (HR. Abū Dāwud dan 
al-Nasā’ī, dinilai shahih oleh 
Ibn Hibbān dan al-Hākim).  
Di dalam hadits ini terdapat petunjuk 
bahwa nafkah yang diberikan seseorang 
untuk dirinya sendiri, untuk anaknya, dan 
untuk pembantunya, serta setiap orang yang 
membantunya, maka hal tersebut termasuk 
sedekah, dan pemilik harta akan mendapat 
balasan atas hal tersebut jika ia 
melakukannya dengan niat yang baik. 
Bahkan nafkah seperti ini dapat menjadi 
faktor yang menumbuhkan cinta dan kasih 
sayang.44  
‘Abd al-‘Azīz al-Rājihī menjelaskan 
terkait perintah (amr) dari Rasulullah  
dengan kalimat: “tashaddaq bihī ‘alā 
khādimika” (sedekahkanlah untuk 
pembantumu) bahwa kriteria khādim 
bersifat mutlak yaitu setiap orang yang 
bertugas melayani (yakhdumu) kebutuhan 
majikannya, baik hamba sahaya (budak) 
atau bukan,45 laki-laki maupun 
perempuan.46 
Lebih dari pada itu, Islam juga 
mengajarkan akhlak mulia terhadap 
pembantu, dimana diwajibkan kepada 
majikan untuk memberikan hak-hak 
pembantu berupa makan dan pakaian, dan 
terlarang baginya memberikan beban 
pekerjaan diluar batas kemampuan. 
Dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
))  ُﻒﱠﻠَُﻜﻳ َﻻَو ،ُُﻪﺗَﻮْﺴَِﻛو ُﻪُﻣﺎَﻌَﻃ ِكﻮُﻠْﻤَﻤِْﻠﻟ
 ُﻖْﻴُِﻄﻳ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ْﻦِﻣ .(( 
                                                 
44  Lihat: ‘Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. III, hlm. 400-401; ‘Abd al-‘Azīz al-Rājihī, 
al-Ifhām fī Syarh Bulūgh al-Marām, Jld. I, hlm. 
333. 
45  Lihat: ‘Abd al-‘Azīz al-Rājihī, al-Ifhām fī Syarh 
Bulūgh al-Marām, Jld. I, hlm. 333. 
46  Ibid, Jld. II, hlm. 275. 
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“Hamba yang dimiliki wajib diberi 
makan dan pakaian, dan tidak 
diberi (dibebani) pekerjaan 
kecuali yang ia mampu”. (HR. 
Muslim)  
Dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
))  َْﱂ ْنَِﺈﻓ ،ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﺑ ُﻪُﻣِدﺎَﺧ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﻰََﺗأ اَذِإ
 ِْﲔَـﺘَﻤُْﻘﻟ َْوأ ًﺔَﻤُْﻘﻟ ُﻪْﻟِوﺎَﻨُـﻴْﻠَـﻓ ُﻪَﻌَﻣ ُﻪْﺴِﻠُْﳚ ((. 
“Apabila pelayan salah seorang 
diantara kalian datang mem-
bawakan makanan, maka jika ia 
tidak diajak duduk bersamanya, 
hendaknya diambilkan sesuap atau 
dua suap untuknya” (Muttafaq 
‘alaih, dan lafaznya menurut al-
Bukhari)  
Pada hadits tersebut terdapat 
keterangan bolehnya seorang majikan 
untuk menikmati sendiri makanan yang ia 
sukai, tanpa mengajak sang pelayan duduk 
bersamanya. Namun jika demikian, 
hendaknya ia memberikan sebagian 
makanan tersebut kepada pelayannya. 
Secara zahir perintah tersebut menunjukkan 
wajib. Adapun yang lebih utama bagi 
majikan adalah memberikan hal yang sama 
pada pelayan tadi, dengan makanan seperti 
yang ia makan, pakaian sebagaimana yang 
ia kenakan, walaupun penyetaraan dalam 
hal tersebut (sandang dan pangan) tidaklah 
wajib. Yang wajib adalah memberikan 
makan dan pakaian selayaknya yang 
dikonsumsi mayoritas penduduk negeri 
tersebut.47  
f. Akhlak Kepada Tetangga 
Diantara hak sesama hamba Allah  
adalah hak para tetangga. Allah  
memerintahkan untuk menjaga, menunai-
kan hak, bersikap peduli, memberikan 
                                                 
47  Lihat: ‘Abd al-‘Azīz al-Rājihī, al-Ifhām fī Syarh 
Bulūgh al-Marām, Jld. II, hlm. 275-276. 
manfaat, dan mencegah terjadinya bahaya 
pada diri tetangga. Hal ini banyak terdapat 
dalam al-Qur’an dan hadits Rasulullah . 
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat al-Nisā’ [4] ayat 36: 
             
              
                  
               
                
              
“Sembahlah Allah dan janganlah 
kalian mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Berbuat 
baiklah kepada kedua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang memiliki kekerabat-
an (al-jār dzī al-qurbā) dan 
tetangga yang tidak memiliki 
kekerabatan (al-jār al-junub),48 
teman sejawat, ibnu sabil dan 
hamba sahaya kalian. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan mem-
bangga-banggakan diri”. 
 
Dalam ayat ini Allah  menegaskan 
perintah menjaga hak tetangga setelah 
perintah berbuat baik kepada kedua orang 
tua dan kerabat dekat.49  
Berdasarkan kedekatannya -baik 
kedekatan hubungan keluarga (kerabat) 
                                                 
48  Para mufassir dari kalangan Sahabat, tābi’īn, dan 
tābi’ al-tābi’īn seperti: Ibn ‘Abbās , ‘Ikrimah, 
Mujāhid, Maymūn ibn Mihrān, al-Dahhāk, Zayd 
ibn Aslam, Muqātil ibn Hayyān, dan Qatādah  
menafsirkan ayat al-jār dzī al-qurbā artinya 
tetangga yang memiliki kekerabatan, dan al-jār 
al-junub artinya tetangga yang tidak memiliki 
kekerabatan. Lihat: Ismā’īl ibn Katsīr, Tafsīr al-
Qur’ān al-‘Azīm, Jld. II, hlm. 296. 
49  Lihat: Falih al-Shughayyir, Meraih Puncak 
Ihsan, hlm. 188-189;  
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maupun karena keislamannya- tetangga 
dibedakan menjadi beberapa kategori, 
dimana hal ini sekaligus membedakan hak-
hak mereka, yaitu: 
1) Tetangga yang muslim dan 
merupakan kerabat, maka ia memiliki 
hak sebagai tetangga, hak sesama 
muslim, dan hak kekerabatan. 
2) Tetangga yang muslim namun bukan 
kerabat, maka ia memiliki hak 
sebagai tetangga dan hak sesama 
muslim. 
3) Tetangga non muslim, maka ia 
memiliki hak sebagai tetangga. Jika 
ia kerabat maka ia juga memiliki hak 
sebagai kerabat.50 
 
Berbuat baik kepada tetangga dengan 
menjaga hak-haknya merupakan amalan 
dan akhlak yang mulia. Nabi  sangat 
menekankan kepada umatnya untuk 
melaksanakan hak-hak tetangga dengan 
berbuat baik kepadanya.  
Adapun yang dimaksud hak tetangga 
tidak hanya sebatas menjaga diri dari 
menyakitinya, tapi juga ikut menanggung 
kesulitannya, berlemah lembut, memulai 
untuk berbuat baik diantaranya dengan 
lebih dahulu mengucapkan salam, 
menjenguknya ketika sakit, menghiburnya 
ketika terkena musibah, mengucapkan 
selamat dalam kebahagiaannya, mentolerir 
kekeliruannya, tidak meneliti keadaan 
                                                 
50  Kriteria tetangga bersifat umum, baik muslim 
maupun kafir atau fasik, teman maupun musuh, 
kerabat maupun ajnabī (bukan kerabat). Orang 
yang padanya terkumpul faktor-faktor yang 
berkonsekwensi kecintaan kebaikan baginya, 
maka ia berada ditingkatan tertinggi dalam 
pemenuhan hak. Dengan demikian setiap 
pemilik hak diberi hak sesuai dengan 
kondisinya. Lihat: Muhammad ibn Shālih al-
Ustaymīn, Syarh Riyād al-Shālihīn Min Kalām 
Sayyid al-Mursalīn, Jld. 2, Kairo: Dār Ibn 
Haitsam, hlm. 112; ’Abdullah al-Bassām, Taudīh 
al-Ahkām, Jld. III, hlm. 633. 
rumahnya dengan melampaui batas, tidak 
menyakitinya dengan berbagai hal, seperti 
melempar tanah ke halaman rumahnya, 
tidak memperhatikan secara berlebihan 
tentang apa yang dibawa ke dalam 
rumahnya, menutupi aib dan kekurangan 
rumah tangganya, tidak mencuri dengar 
pembicaraannya, menundukkan pandangan 
dari istrinya, dan memperhatikan 
kebutuhan keluarganya disaat ia tidak 
ada.51 
Hadits-hadits Rasulullah   yang 
terkait dengan tuntunan ini, diantaranya 
diriwayatkan dari Abū Hurairah  bahwa 
Nabi  bersabda: 
))  َﻼَﻓ ِﺮِﺧْﻵَا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﱠ َِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ
 ُﻩَرﺎَﺟ يِذْﺆُـﻳ .((  
“Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir maka 
janganlah ia menyakiti 
tetangganya”. (Muttafaq ‘Alaih).   
 
Hadits ini menunjukkan besarnya hak 
tetangga. Orang yang menyakitinya 
tetangganya baik dalam bentuk ucapan 
maupun perbuatan tidaklah termasuk orang 
yang sempurna imannya kepada Allah  
dan Hari Akhir, karena iman kepada Allah 
 menuntun seseorang untuk menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan iman kepada 
Hari Akhir menuntun kepada sikap al-
khauf (takut) terhadap berbagai peristiwa di 
hari itu. 
Adapun orang yang menyakiti 
tetangganya seandainya disaat ia 
melakukan perbuatan itu ia memiliki iman 
yang sempurna, maka tindakan buruk 
menyakiti tetangganya itu tidak akan ia 
lakukan. Hal ini dikarenakan keimanan itu 
menuntun seseorang untuk melaksanakan 
                                                 
51  Lihat: ’Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. III, hlm. 632.   
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kewajiban dan meninggalkan perkara yang 
haram.52 
Lebih tegas lagi dalam hadits lain 
Rasulullah  menjadikan kecintaan dalam 
hal kebaikan bagi tetangga sebagai tanda 
kesempurnaan iman seseorang. 
Diriwayatkan dari Anas  bahwa 
Nabi  bersabda: 
 )) ﱠﱴَﺣ ٌﺪْﺒَﻋ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠَﻟاَو
 ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ﱡﺐُِﳛ ﺎَﻣ  ِِﻩرَﺎِﳉ ﱠﺐُِﳛ(( 
“Demi Zat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah seorang 
hamba dikatakan beriman sampai 
ia mencintai tetangganya 
sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri”. (Muttafaq ‘Alaih)  
Diantara bentuk kebaikan terhadap 
tetangga yang sangat dianjurkan di dalam 
Islam  adalah dengan memberikan hadiah 
atau sedekah kepada mereka dari harta 
yang kita miliki walaupun berupa sesuatu 
yang remeh dan kecil.  
Dari Abū Dzar  bahwa Rasulullah 
 bersabda: 
 )) ْﺪَﻫﺎَﻌَـﺗَو ﺎَﻫَءﺎَﻣ ْﺮِﺜْﻛَﺄَﻓ ًﺔَﻗَﺮَﻣ َﺖْﺨََﺒﻃ اَذِإ
 َﻚَﻧَاﲑِﺟ((  
“Apabila engkau memasak 
masakan berkuah, maka 
perbanyaklah airnya dan 
perhatikanlah tetanggamu”. (HR. 
Muslim)   
Dari Abū Hurairah  ia berkata 
bahwa Rasulullah  bersabda: 
)) ِتﺎَﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َءﺎَﺴِﻧ َﺎﻳ ! ٌةَرﺎَﺟ ﱠنَﺮِﻘَْﲢ َﻻ
 ٍةﺎَﺷ َﻦِﺳْﺮِﻓ ْﻮَﻟَو َﺎ َِرَﺎِﳉ.(( 
“Wahai kaum muslimat, janganlah 
sekali-kali seorang wanita 
meremehkan pemberian 
tetangganya walaupun ujung kaki 
                                                 
52  ’Abdullah al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. III, 
hlm. 76. 
(kikil) kambing”. (Muttafaq 
‘Alaih).  
Hadits ini mengandung nilai 
pendidikan akhlak berupa motivasi agar 
seseorang memperhatikan kondisi 
tetangganya, berusaha dapat membantu 
sesuai kadar kemampuannya, dan tidak 
meremehkan sebuah kebaikan walaupun 
kecil. Anjuran ini sangat beliau tekankan, 
bahkan sekalipun yang dimiliki hanyalah 
masakan berkuah, maka hendaknya 
memperbanyak kuahnya dan memberikan 
sebagiannya kepada tetangganya.  
Rasulullah  sangat menekankan 
pentingnya berakhlak mulia terhadap 
tetangga, karena dengannya akan tumbuh 
rasa kasih sayang, hubungan yang baik, 
dapat terpenuhi kebutuhan dan terhindarnya 
bahaya. Terkadang seseorang terganggu 
dengan bau masakan tetangganya, dan 
mungkin ia mempunyai anak-anak yang 
berhasrat ingin menikmati hidangan seperti 
bau masakan itu, karena mereka tidak bisa 
menahan dari keinginan tersebut sehingga 
menyusahkan orang tuanya. Apalagi jika 
orangtuanya adalah orang yang tidak 
mampu atau seorang janda miskin, yang 
membuatnya merasa semakin susah dan 
sedih. Semua itu akan terhindar jika mereka 
juga menikmati hidangan yang diberikan 
oleh tetangganya tersebut.53 
Tuntunan Rasulullah  dalam hadits-
hadits beliau terkait perintah untuk 
memenuhi hak tetangga terbilang cukup 
banyak. Diriwayatkan dari Abū Hurairah 
, bahwa Nabi  bersabda: 
)) ِﰲ ًﺔَﺒَﺸَﺧ َِزﺮْﻐَـﻳ ْنَأ ُﻩَرﺎَﺟ ٌرﺎَﺟ ُﻊَْﻨَﳝ َﻻ
 ِِﻩراَﺪِﺟ .(( َةَﺮْـَﻳﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﰒ   ِْﱄ ﺎَﻣ
                                                 
53  Falih al-Shughayyir, Meraih Puncak Ihsan, hlm. 
198. 
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 ِﱠ اَو ؟َْﲔِِﺿﺮْﻌُﻣ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ْﻢُﻛَاَرأ َْﲔَـﺑ َﺎ ِ ﱠَﲔِﻣْرََﻷ 
 ْﻢُﻜِﻓﺎَﺘْﻛَأ. 
“Janganlah seseorang melarang 
tetangganya memasang kayu 
galangan pada temboknya”. 
Kemudian Abu Hurairah  
berkata: ‘Kenapa aku lihat kalian 
berpaling darinya? Demi Allah, 
aku benar-benar akan menaruh 
kayu-kayu itu diatas pundak kalian 
!!’. (Muttafaq ‘Alaih).   
Hadits ini menjelaskan besarnya hak 
tetangga. Diantara akhlak yang baik 
terhadap tetangga adalah dengan 
memperhatikan hak-haknya, dan berusaha 
memberikan manfaat selama tidak 
mengakibatkan bahaya bagi dirinya, dan 
sang tetangga merasakan manfaatnya. Oleh 
karena itu, wajib bagi seseorang 
mengizinkan tetangganya meletakkan kayu 
bagian atap pada tembok rumahnya, jika 
hal ini tidak membahayakan, dan sang 
tetangga membutuhkannya. Bahkan haram 
baginya untuk menolak, karena larangan 
dalam hadits ini menunjukkan 
keharamannya.54 
Terdapat hadits yang menegaskan 
hak syuf’ah bagi tetangga, dimana jika 
seseorang akan menjual hartanya (seperti: 
rumah dan tanah), maka hendaknya ia 
menawarkan terlebih dahulu kepada 
tetangganya. Jika ia berminat membelinya 
maka ia lebih berhak dari orang lain. 
Terkadang dalam kehidupan bertetangga 
ada hal-hal yang tidak menyenangkan, dan 
hanya dapat dihilangkan dengan cara 
membelinya, atau boleh jadi ada orang lain 
yang ingin membelinya padahal sang 
tetangga tidak menyukainya.55   
                                                 
54  Lihat: ’Abdullah al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. IV, hlm. 508. 
55  Ibid, Jld. V, hlm. 11. 
Dari Anas ibn Malik  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) ِرا ﱠﺪﻟِﺎﺑ ﱡﻖَﺣَأ ِرا ﱠﺪﻟا ُرﺎَﺟ.(( 
“Tetangga sebelah rumah lebih 
berhak terhadap rumah itu”. (HR. 
al-Nasā’ī, shahih menurut Ibn 
Hibbān).  
Dari Abū Rāfi’  bahwa Rasulullah 
 bersabda: 
)) ِﻪِﺒَﻘَﺼِﺑ ﱡﻖَﺣَأ ُرَﺎْﳉَا.(( 
“Tetangga itu lebih berhak karena 
kedekatannya”. (HR. al-Bukhārī 
dan al-Hākim).  
Dari Jābir  bahwa Rasulullah  
bersabda: 
))  ْنِإَو ،َﺎ ِ ُﺮَﻈَﺘْﻨُـﻳ ،ِِﻩرﺎَﺟ ِﺔَﻌْﻔُﺸِﺑ ﱡﻖَﺣَأ ُرَﺎْﳉَا
 ِﺋﺎَﻏ َنﺎَﻛاًﺪِﺣاَو ﺎَﻤُﻬُﻘِﻳﺮَﻃ َنﺎَﻛ اَذِإ ﺎًﺒ.(( 
“Tetangga itu lebih berhak 
dengan syuf’ah tetangganya. Ia 
dinanti –walaupun sedang 
pergi- jika jalan mereka satu”. 
(HR. Ahmad, Abū Dāwud, al-
Tirmīdzī, al-Nasā’ī dan Ibn 
Mājah).  
g. Akhlak Kepada Sesama Muslim 
Persaudaraan atas dasar agama dan 
berbuat baik kepada sesama muslim 
termasuk amal terbaik yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah . Islam 
telah memberikan petunjuk untuk menjaga 
hak-hak persaudaraan di dalam Islam 
(ukhuwah islamiyah) yang mencakup 
seluruh sendi kehidupan. 
Di dalam Islam, sebuah persaudaraan 
atas dasar keislaman lebih kuat daripada 
persaudaraan atas dasar keturunan. 
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat al-Mujadilah [58] ayat 22: 
              
           
              
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                
              
           
                
                
               
“Kamu tidak akan mendapati 
suatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapak-bapak, anak-anak, 
saudara-saudara, ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-
orang yang Allah telah 
menanamkan keimanan dalam hati 
mereka dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya. Dan 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka dan merekapun merasa 
ridha terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan 
Allah itulah golongan yang 
beruntung”. 
Terkait konsep pendidikan akhlak 
terhadap sesama muslim, cukup banyak 
hadits yang yang secara lebih terperinci 
menjelaskan akhlak mulia tersebut 
diantaranya adalah: 
(1) Menunaikan enam hak sesama 
muslim; (a) mengucapkan dan men-
jawab salam; (b) memenuhi undang-
annya; (c) memberinya nasihat jika 
diminta; (d) menjawab bersinnya 
ketika bertahmid; (e) menjenguknya 
ketika sakit; dan (f) mengantar 
jenazahnya.  
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) َﺣ ﱞﺖِﺳ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱡﻖ : اَذِإ
 اَذِإَو ،ُﻪْﺒِﺟََﺄﻓ َكﺎَﻋَد اَذِإَو ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻢِّﻠَﺴَﻓ ُﻪَﺘﻴِﻘَﻟ
 َﺪِﻤَﺤَﻓ َﺲَﻄَﻋ اَذِإَو ،ُﻪَﻟ ْﺢَﺼْﻧَﺎﻓ َﻚَﺤَﺼْﻨَـﺘْﺳا
 َتﺎَﻣ اَذِإَو ،ُﻩْﺪُﻌَـﻓ َضِﺮَﻣ اَذِإَو ،ُﻪْﺘ ِّﻤَﺸَﻓ َﱠ ا
 ُﻪْﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ.(( 
“Hak seorang muslim terhadap 
sesama muslim ada enam, yaitu 
bila engkau berjumpa dengannya 
ucapkanlah salam, bila ia 
mengundangmu penuhilah, bila ia 
meminta nasihat kepadamu maka 
nasihatilah, bila ia bersin dan 
mengucapkan ‘Alhamdulillāh’ 
maka ucapkanlah ‘Yarhamukallāh’, 
bila ia sakit jenguklah, dan bila ia 
meninggal dunia maka antarlah 
jenazahnya”. (HR. Muslim).  
Islam adalah agama yang 
mengajarkan kasih sayang, kecintaan dan 
persaudaraan. Islam juga mendorong 
umatnya untuk mewujudkan hal-hal 
tersebut. Oleh karena itulah kita dapati di 
dalam syariat Islam berbagai tuntunan yang 
bertujuan merealisasikannya, dimana dari 
sekian banyak konsep pendidikan akhlak 
Islam diantara tujuan utamanya adalah 
mewujudkan kewajiban sosial antara 
pribadi dan masyarakat.56 
Hak  seorang muslim atas saudaranya 
seagama sangatlah banyak, namun 
terkadang Rasulullah  menyebutkan hal-
hal tertentu saja sebagai bentuk penekanan 
beliau terhadapnya. Diantaranya adalah 
enam hal sebagaimana disebutkan dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Abū 
Hurairah  diatas, yaitu: (1) memberi 
salam ketika berjumpa; (2) memenuhi 
                                                 
56  Lihat: ’Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, 
Jld. III, hlm. 608. 
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undangannya; (3) memberinya nasihat 
ketika diminta; (4) menjawab bersinnya 
ketika bertahmid; (5) menjenguknya ketika 
sakit; dan (6) mengantarkan jenazahnya. 
 
(2) Memenuhi undangannya. 
Dari Ibn ‘Umar  bahwa Rasulullah 
 bersabda: 
))َﺎ ِْﺄَﻴْﻠَـﻓ ِﺔَﻤِﻴﻟَﻮَْﻟا َﱃِإ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﻲِﻋُد اَذِإ .((
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﻖَﻔﱠـﺘُﻣ . ٍﻢِﻠْﺴُﻤِﻟَو)) : ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﺎَﻋَد اَذِإ
 ُﻩَﻮَْﳓ ْوَأ َنﺎَﻛ ﺎًﺳْﺮُﻋ ،ْﺐِﺠُﻴْﻠَـﻓ ُﻩﺎَﺧَأ((.  
“Apabila salah seorang diantara 
kalian diundang ke walimah maka 
hendaknya ia menghadirinya”. 
(Muttafaq ‘Alaih).  
Menurut riwayat Muslim: 
“Apabila salah seorang diantara 
kalian mengundang saudaranya 
maka hendaklah ia penuhi, baik itu 
walimah pernikahan atau yang 
lainnya”.   
Rasulullah  dalam hadits ini sangat 
menganjurkan seorang muslim memenuhi 
undangan saudaranya, baik undangan 
walimah pernikahan atau lainnya. Banyak 
sekali kebaikan yang didapatkan dari 
terpenuhinya hak sesama muslim ini, 
diantaranya bahwa kesempatan tersebut 
dapat menjadi sarana mewujudkan ta’līf al-
qulūb (melembutkan hati), mempererat 
hubungan persaudaraan, serta dapat 
menghilangkan dendam dan kebencian, 
dimana semua itu adalah tujuan asasi dari 
ajaran Islam yaitu mewujudkan masyarakat 
yang saling terhubung dengan erat, saling 
berlemah lembut dan saling mengasihi. 
Islam juga telah menjadikan kesempatan 
berharga ini sebagai faktor yang dapat 
menghilangkan kebencian antara satu sama 
lain.57  
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
))اَذِإ  َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ،ْﺐِﺠُﻴْﻠَـﻓ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﻲِﻋُد
 َﺻ ْﻢَﻌْﻄُﻴْﻠَـﻓ اًﺮِﻄْﻔُﻣ َنﺎَﻛ ْنِإَو ، ِّﻞَﺼُﻴْﻠَـﻓ ﺎًِﻤﺋﺎ.(( 
“Apabila salah seorang diantara 
kalian diundang hendaknya ia 
memenuhi undangan itu. Jika ia 
sedang berpuasa hendaknya ia 
mendoakan, dan jika ia tidak 
berpuasa hendaklah ia makan”. 
(HR. Muslim).  
  
(3) Saling memberi nasihat. 
Dari Tamīm al-Dārī  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) ُﺔَﺤْﻴِﺼﱠﻨﻟا ُﻦْﻳِّﺪَﻟا ((ًﺎﺛَﻼَﺛ .ﺎَﻨْﻠُـﻗ : َﺎﻳ ْﻦَﻤِﻟ
 َلَﺎﻗ ؟ ِﱠ ا َلْﻮُﺳَر)) : ِِﻪﻟْﻮُﺳَﺮِﻟَو ِِﻪﺑﺎَﺘِﻜِﻟَو ِﱠ ِ
 ْﻢِﻬِﺘﱠﻣﺎَﻋَو َْﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ِﺔﱠِﻤَﺋِﻷَو.((  
“Agama adalah nasihat. (Beliau 
mengulangi tiga kali). Kami 
bertanya: ‘Untuk siapa wahai 
Rasulullah?’. Beliau bersabda: 
“Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-
Nya, para pemimpin kaum 
muslimin dan umat Islam 
seluruhnya”. (HR. Muslim).  
Nasihat bagi seluruh umat Islam 
diwujudkan diantaranya dengan; 
menginginkan kebaikan bagi mereka 
sebagaimana kita menginginkannya untuk 
diri sendiri, menunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan kebaikan, memberi petunjuk 
kebenaran kepada mereka jika mereka 
tersesat, mengingatkan mereka jika mereka 
                                                 
57  ‘Abd al-Qādir Syaibah al-Hamd, Fiqh al-Islām 
Syarh Bulūgh al-Marām min Jam’i Adillah al-
Ahkām, Jld. VII, Madinah: al-Rasyīd, tt, hlm. 
126. 
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lupa, dan menempatkan mereka sebagai 
seorang saudara.58 
(4) Mendoakannya ketika bersin. 
Dari ‘Alī  bahwa Nabi  bersabda: 
)) ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺲَﻄَﻋ اَذِإ : ، ِﱠ ِ ُﺪْﻤَْﳊَا
 ُﻪَﻟ َلَﺎﻗ اَذَِﺈﻓ ،ُ ﱠ ا َﻚَُﲪْﺮَـﻳ ُﻩْﻮُﺧَأ ُﻪَﻟ ْﻞُﻘَـﻴْﻟَو :
 ُﱠ ا َﻚَُﲪْﺮَـﻳ ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ ، : ُﺢِﻠْﺼُﻳَو ُﱠ ا ُﻢُﻜْﻳِﺪْﻬَـﻳ
 ْﻢُﻜَﻟَﺎﺑ.(( 
“Apabila salah seorang diantara 
kalian bersin hendaklah ia 
mengucapkan ‘Alhamdulillāh’ 
(segala puji bagi Allah), dan 
hendaknya saudaranya mengucap-
kan untuknya ‘Yarhamukallāh’ 
(semoga Allah merahmatimu). 
Apabila ia mengucapkan kepada-
nya ‘Yarhamukallāh’ maka 
hendaklah ia mengucapkan 
‘Yahdīkumullāh wa yushlihu 
bālakum’ (Semoga Allah memberi 
kalian hidayah dan memperbaiki 
keadaan kalian)”. (HR. al-
Bukhārī).  
 
(5) Menjaga tangan dan lisan dengan 
tidak mengambil haknya, tidak 
mengganggu atau menyakiti. 
Dari Ibn Mas’ūd  bahwa Rasulullah 
 bersabda: 
)) َنْوُد ِنﺎَﻨْـِﺛا ﻰَﺟﺎَﻨَـﺘَـﻳ َﻼَﻓ ًَﺔﺛَﻼَﺛ ْﻢُﺘْﻨُﻛ اَذِإ
 ﱠنَأ ِﻞْﺟَأ ْﻦِﻣ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ اُْﻮﻄِﻠَﺘَْﲣ ﱠﱴَﺣ ِﺮَﺧْﻵا
 ُُﻪِﻧﺰُْﳛ َﻚِﻟَذ.(( 
“Apabila kalian bertiga maka 
janganlah dua orang berbisik 
tanpa menghiraukan yang lain 
sampai kalian berada bersama 
orang banyak, karena hal tersebut 
dapat membuatnya bersedih”. 
(Muttafaq ‘Alaih dan lafaznya 
menurut Muslim).  
                                                 
58  Muhammad ibn Shālih al-‘Utsaymīn, Syarh 
Riyād al-Shālihīn, hlm. 606. 
Shālih al-Fauzān  menjelaskan 
bahwa jika mereka sedang bertiga maka 
dilarang dua orang berbicara dengan 
berbisik antar mereka saja, hal ini 
disebabkan perbuatan tersebut akan 
menimbulkan keraguan dan prasangka 
buruk pada diri orang yang ketiga. 
Mungkin saja dia mengira kedua temannya 
itu sedang membicarakannya, atau dia 
mengira bahwa mereka  sedang 
merendahkannya sehingga merahasiakan 
pembicaraan tanpa melibatkannya. 
Akibatnya adalah sebagaimana yang 
diperingatkan oleh Rasulullah  : ‘min ajli 
anna dzālika yuhzinuhu’ (karena hal 
tersebut dapat membuatnya bersedih).59 
Oleh karena itu, seorang muslim harus 
menjaga akhlaknya terhadap saudaranya, 
yaitu jika sedang bertiga maka hendaknya 
mengeraskan pembicaraan dan tidak 
berbisik hanya dengan salah satu dari 
mereka.    
Dari Ibn ‘Umar  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) ﱠُﰒ ِﻪِﺴِﻠَْﳎ ْﻦِﻣ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻢﻴُِﻘﻳ َﻻ
اْﻮُﻌﱠﺳَﻮَـﺗَو اْﻮُﺤﱠﺴَﻔَـﺗ ْﻦِﻜَﻟَو ِﻪْﻴِﻓ ُﺲِﻠَْﳚ.(( 
“Janganlah seseorang mengusir 
orang lain dari tempat duduknya 
kemudian ia duduk di tempat itu, 
namun berilah kelonggaran dan 
keluasan”. (Muttafaq ‘Alaih).  
Jika seseorang telah datang lebih 
dahulu dari yang lain pada suatu tempat 
maka dia lebih berhak menempatinya, dan 
tidak boleh ada orang lain yang 
mengusirnya untuk menempati tempat 
tersebut, baik hal itu dalam suatu majlis, 
masjid, atau tempat orang bertransaksi jual 
beli. Tetapi jika orang tadi bangkit lalu 
mempersilahkan orang lain untuk 
                                                 
59  Shālih al-Fauzān, Tashīl al-Ilmām, Jld. VI, hlm. 
162. 
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menempatinya maka hal ini 
diperbolehkan.60 
Selain berusaha untuk memberikan 
manfaat seoptimal mungkin, seorang 
muslim diharamkan melakukan apa saja 
yang mendatangkan bahaya atau hal-hal 
yang menyakitkan terhadap saudara 
muslimnya, seperti menimpakan kesulitan, 
menzaliminya baik harta, kehormatan, 
maupun jiwanya, termasuk juga 
membicarakan keburukannya (ghibah). 
Islam juga melarang mereka untuk saling 
bermusuhan, saling mengejek, atau saling 
menjauhi dan berpaling satu sama lain. Ini 
semua sangat bertolak belakang dengan 
kemuliaan nilai-nilai persaudaraan Islam. 
Beberapa hadits yang dicantumkan 
Imam Ibn Hajar  terkait hal tersebut, 
diantaranya adalah:      
Dari Abū Shirmah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) ﱠقﺎَﺷ ْﻦَﻣَو ،ُ ﱠ ا ُﻩﱠرﺎَﺿ ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ﱠرﺎَﺿ ْﻦَﻣ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﱠﻖَﺷ ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ.(( 
“Barangsiapa menyengsarakan 
seorang muslim pasti Allah akan 
menyengsarakan dirinya, dan 
barangsiapa menyusahkan 
seorang muslim pasti Allah akan 
menimpakan kesusahan kepada-
nya”. (HR. Abū Dāwud dan al-
Tirmīdzī).  
 ٍّرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ   ِِّﱯﱠﻨَﻟا ْﻦَﻋ   يِوْﺮَـﻳ ﺎَﻤﻴِﻓ
 ِِّﻪﺑَر ْﻦَﻋ . َلَﺎﻗ : ْيِدﺎَﺒِﻋ َﺎﻳ ! ُﺖْﻣﱠﺮَﺣ ِّﱐِإ
 ﱠﺮَُﳏ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ُﻪُﺘْﻠَﻌَﺟَو ْﻲِﺴْﻔَـﻧ ﻰَﻠَﻋ َﻢْﻠﱡﻈﻟا َﻼَﻓ ﺎًﻣ
اْﻮُﻤَﻟﺎﱠﻈَﺗ. 
Dari Abū Dzar  dari Nabi  
yang diriwayatkan dari Rabb-nya, 
Allah berfirman: “Wahai hamba-
                                                 
60  Shālih al-Fauzān, Tashīl al-Ilmām, Jld. VI, hlm. 
162.  
 
hamba-Ku sesungguhnya Aku 
telah mengharamkan diri-Ku dari 
kezaliman, dan Aku telah 
mengharamkannya kepada kalian, 
karena itu janganlah kalian saling 
berbuat zalim”. (HR. Muslim).  
 
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
))؟ُﺔَﺒْﻴِﻐْﻟا ﺎَﻣ َنْوُرْﺪََﺗأ .((اْﻮُﻟَﺎﻗ : ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﱠ َا
 ُﻢَﻠَْﻋأ . َلَﺎﻗ)) : َُﻩﺮْﻜَﻳ َﺎِﲟ َكﺎَﺧَأ َكُﺮِْﻛذ .((
 َﻞﻴِﻗ)) : َﻣ ْﻲِﺧَأ ِْﰲ َنﺎَﻛ ْنِإ َﺖَْﻳَأَرأ ﺎ
؟ُلْﻮُـَﻗأ .(( َلَﺎﻗ : ْﺪَﻘَـﻓ ُلْﻮُﻘَـﺗ ﺎَﻣ ِﻪْﻴِﻓ َنﺎَﻛ ْنِإ
 ُﻪﱠﺘَﻬَـﺑ ْﺪَﻘَـﻓ ْﻦُﻜَﻳ َْﱂ ْنِإَو ُﻪَﺘْﺒَﺘْﻏِا.(( 
“Tahukah kalian apakah ghibah 
itu?”. Mereka menjawab: ‘Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. 
Beliau bersabda: “Yaitu engkau 
menceritakan saudaramu tentang 
apa yang tidak ia suka”. Ada yang 
bertanya: ‘Bagaimana jika yang 
aku katakan benar-benar ada pada 
saudaraku?’. Beliau menjawab: 
“Jika padanya memang ada apa 
yang engkau katakan, maka 
engkau tekah meng-ghibah-nya, 
dan jika tidak ada maka engkau 
telah membuat kebohongan 
atasnya”. (HR. Muslim).  
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) َﻻَو اْﻮُﻀَﻏﺎَﺒَـﺗ َﻻَو اْﻮُﺸَﺟﺎَﻨَـﺗ َﻻَو اْوُﺪَﺳﺎََﲢ َﻻ
 ،ٍﺾْﻌَـﺑ ِﻊْﻴَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑ ْﻊَِﺒﻳ َﻻَو اْوُﺮَـﺑاَﺪَﺗ
 ًﻧاَﻮْﺧِإ ِﱠ ا َدﺎَﺒِﻋ اْﻮُـﻧْﻮَُﻛو ﻮُﺧَأ ُﻢِﻠْﺴُﻤَْﻟا ،ﺎ
 ،ُُﻩﺮِﻘَْﳛ َﻻَو ُُﻪﻟُﺬَْﳜ َﻻَو ُﻪُﻤِﻠْﻈَﻳ َﻻ ،ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا
ﺎَﻨُﻫ ﺎَﻫ ىَﻮْﻘﱠـﺘَﻟا(( َثَﻼَﺛ ِِﻩرْﺪَﺻ َﱃِإ ُﺮ ْـﻴِﺸُﻳَو ،
 ،ٍرَاﺮِﻣ)) َﺮِﻘَْﳛ ْنَأ ِّﺮﱠﺸﻟا ْﻦِﻣ ٍِئﺮْﻣِا ِﺐْﺴَِﲝ
 ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱡﻞُﻛ َﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﻩﺎَﺧَأ 
 ُﻪُﺿْﺮِﻋَو ُُﻪﻟﺎَﻣَو ُﻪُﻣَد ٌمَاﺮَﺣ.(( 
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“Janganlah kalian saling dengki, 
saling najsy, saling membenci, 
saling berpaling, janganlah kalian 
membeli barang yang sedang 
dibeli oleh yang lain, dan jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara. Seorang muslim 
adalah saudara muslim lainnya. Ia 
tidak boleh menganiayanya, tidak 
merendahkannya, dan tidak 
menghinanya. Takwa itu ada disini 
–beliau menunjuk ke dadanya tiga 
kali. Sudah termasuk kejahatan 
seseorang bila ia menghina 
saudaranya yang muslim. Setiap 
muslim bagi muslim lainnya 
adalah haram, baik darahnya, 
hartanya, maupun kehormatan-
nya.” (HR. Muslim).   
Dari Ibn ‘Abbās  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
)) ُﻩْﺪِﻌَﺗ َﻻَو ُﻪِْﺣزَﺎُﲤ َﻻَو َكﺎَﺧَأ ِرَﺎُﲤ َﻻ
 ُﻪَﻔِﻠْﺨُﺘَـﻓ اًﺪِﻋْﻮَﻣ.(( 
“Janganlah engkau berbantahan 
dengan saudaramu, janganlah 
engkau mengejeknya, dan  jangan 
pula engkau menjanjikan sesuatu 
lalu engkau mengingkarinya”. 
(HR. al-Tirmīdzī).  
h. Akhlak Kepada Non Muslim 
Syariat Islam mengatur hubungan 
seorang muslim dalam kehidupan di dunia 
ini walaupun dengan orang kafir sekalipun. 
Hal ini dilakukan atas dasar berbuat baik 
kepada sesama manusia, selama orang 
tersebut bukan kafir harbiy (yang harus 
diperangi). 
Sikap benci yang dimiliki seorang 
muslim kepada non muslim adalah bukan 
semata-mata karena sosoknya, tetapi karena 
kekafirannya maka ia berhak mendapatkan 
barā’ah (sikap berlepas diri, antiloyalitas, 
dan kebencian) dari seorang muslim. 
Namun demikian, hal ini tidak berarti 
menghilangkan kewajiban bagi seorang 
muslim untuk berbuat baik terhadap 
mereka.  
Allah  berfirman dalam al-Qur’an 
surat al-Mā’idah [5] ayat 8: 
           
             
             
                
           
“Hai orang-orang yang beriman, 
hendaklah kalian menjadi orang-
orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencian kalian 
terhadap suatu kaum, mendorong 
kalian untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada taqwa. Dan 
bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan”.  
Akhlak mulia terhadap orang non 
muslim yang diajarkan oleh Islam 
diantaranya; berbuat adil dalam segala 
urusan termasuk interaksi jual beli, tidak 
boleh menipu, berdusta, atau menzaliminya 
dengan mengambil haknya; menunaikan 
dan menjaga hak-hak bertetangga jika 
bertetangga dengannya; jika ia memiliki 
hak kekerabatan maka ada hak yang harus 
ditunaikan, seperti memperlakukan dengan 
baik selama tidak bertentangan dengan 
syariah; diperbolehkan untuk saling 
memberi hadiah; dan termasuk juga 
menunaikan perjanjian yang telah 
diikrarkan. 
Rasulullah  memberikan tauladan 
mulia dalam hal ini sebagaimana dalam 
hadits yang diriwayatkan dari Abū Rāfi’  
berkata bahwa Nabi  bersabda: 
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)) ُﺲِﺒْﺣَأ َﻻَو ِﺪْﻬَﻌْﻟِﺎﺑ ُﺲْﻴِﺧَأ َﻻ ْ
ِّﱐِإ
 َﻞُﺳﱡﺮﻟا.(( 
“Sesungguhnya aku tidak 
menyalahi janji, dan tidak 
menahan para utusan”. (HR. Abū 
Dāwud dan al-Nasā’ī).  
’Abdullāh ibn ‘Abd Rahmān al-
Bassām menjelaskan bahwa hadits ini 
menjadi dalil wajibnya seorang muslim 
menjaga dan menunaikan sebuah perjanjian 
sekalipun terhadap orang kafir. Termasuk 
juga terlarang hukumnya menahan para 
duta utusan mereka, bahkan wajib untuk 
dibalas dengan baik.61 
i. Akhlak Kepada Hewan 
Allah  menciptakan berbagai 
macam makhluk hidup dengan berbagai 
kemampuan, dimana semua itu disediakan 
untuk dinikmati oleh manusia. Allah  
berfirman dalam al-Qur’an surat Al-
Jaatsiyah [45] ayat 13: 
               
             
        
 “Dan Dia menundukkan untuk 
kalian apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi semuanya, 
(sebagai rahmat) dari-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir”. 
Diantara makhluk ciptaan Allah  
yang diperuntukkan bagi manusia adalah 
binatang ternak dan berbagai jenis hewan.62 
Allah  berfirman dalam al-Qur’an surat 
al-Nahl [16] ayat 80: 
                                                 
61  ’Abdullāh al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. IV, 
hlm. 508. 
62  Lihat: Falih al-Shughayyir, Meraih Puncak 
Ihsan, hlm. 242. 
           
          
       
            
                 
“Dan Allah menjadikan bagi 
kalian rumah-rumah kalian 
sebagai tempat tinggal, dan Dia 
menjadikan bagi kalian rumah-
rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kalian 
merasa ringan (membawa)-nya di 
waktu kalian berjalan dan di 
waktu bermukim, dan 
(dijadikannya pula) dari bulu 
domba, bulu onta dan bulu 
kambing, alat-alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kalian pakai) 
sampai waktu (tertentu)”. 
Selain memperbolehkan untuk 
memanfaatkannya, Islam juga menuntun 
ummatnya untuk berbuat ihsān (baik) 
kepada hewan. Diantara cara berbuat baik 
yang diajarkan oleh Rasulullah  
sebagaimana terkandung dalam beberapa 
hadits, yaitu: 
1) Mengasihi dan bersikap lemah 
lembut kepada binatang. Oleh karena 
itu, Nabi  melarang untuk 
menjadikan hewan sebagai sasaran 
tembak. 
 )) ﺎًﺿَﺮَﻏ ُحْوﱡﺮﻟا ِﻪﻴِﻓ ًﺎﺌْﻴَﺷ اْوُﺬِﺨﱠﺘَـﺗ َﻻ ((  
“Janganlah engkau jadikan 
makhluk yang bernyawa sebagai 
sasaran tembak” (HR. Muslim)  
Hadits ini menjelaskan betapa Islam 
bukan hanya mengajarkan untuk mengasihi 
manusia, bahkan demikian pula halnya 
kepada binatang. Larangan disini 
menunjukkan keharaman perbuatan 
menjadikan binatang sebagai sasaran 
tembak, dimana hal ini dikarenakan 
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perbuatan tersebut dapat menyakiti bahkan 
menyiksanya. 63   
Semakna dengan hadits tersebut 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Jābir 
ibn ‘Abdillāh  , ia berkata : 
 )) ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ﻰَﻬَـﻧ   َﻦِﻣ ٌءْﻲَﺷ َﻞَﺘْﻘُـﻳ َْنأ
 ًاﺮ ْـﺒَﺻ ِّباَوﱠﺪﻟا((  
“Rasulullah  melarang mem-
bunuh seekor binatang dengan 
cara shabr (mengikat lalu 
memanahnya)” (HR. Muslim)  
2) Menyembelih hewan sembelihan 
dengan cara yang baik, yaitu dengan 
menajamkan alat potong. Rasulullah 
 bersabda : 
 )) ،ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﺴْﺣ ِْﻹا َﺐَﺘَﻛ َﱠ ا ﱠنِإ
 ْﻢُﺘَْﲝَذ اَذِإَو ،َﺔَﻠ ْـﺘِﻘْﻟا اْﻮُـﻨِﺴْﺣََﺄﻓ ْﻢُﺘْﻠَـﺘَـﻗ اَذَِﺈﻓ
 ِّﺬﻟا اْﻮُـﻨِﺴْﺣََﺄﻓ ُﻪَﺗَﺮْﻔَﺷ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﱠﺪِﺤُﻴْﻟَو َﺔَْﲝ
 ُﻪَﺘَﺤِْﻴﺑَذ ِْحُﲑْﻟَو(( 
“Sesungguhnya Allah  telah 
mewajibkan untuk berbuat baik 
terhadap segala sesuatu. Maka 
jika engkau membunuh, bunuhlah 
dengan cara yang baik. Jika 
engkau menyembelih, sembelihlah 
dengan cara yang baik. 
Hendaknya salah seorang kalian 
menajamkan pisaunya, dan 
membuat nyaman hewan 
sembelihannya”. (HR. Muslim)  
Shālih al-Fauzān  menjelaskan 
makna wal yuhidda ahadakum syafratahu 
(hendaknya salah seorang kalian 
menajamkan pisaunya), maksudnya 
janganlah ia memotong dengan alat yang 
tumpul, karena hal itu menjadikannya 
tersiksa. Seharusnya ia menajamkan dan 
memeriksa alat potongnya sebelum mulai 
                                                 
63  Lihat: Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn, Fath 
Dzī al-Jalāli wa al-Ikrām, hlm. 47; Shālih al-
Fauzān, Tashil al-Ilmām, Jld. VI, hlm. 28. 
memotong atau menyembelih. Jika ia 
dapati alat potong tersebut tidak bagus 
maka hendaknya ia perbaiki dahulu atau ia 
ganti dengan yang lain. 64  
Perintah Rasulullah  walyurih 
dzabīhatahu bermakna janganlah engkau 
membunuhnya dengan cara yang menyiksa, 
namun gunakanlah cara menyembelih yang 
terbaik. Disini terdapat gambaran sangat 
jelas bahwa Islam adalah agama rahmat 
(kasih sayang) dan ihsan (kebaikan).65  
3). Memberi makan dan minum serta tidak 
menyakiti atau menyiksanya. Terkait hal ini 
terdapat ancaman sangat keras bagi 
seseorang yang mengurung hewan dengan 
tidak memberinya makan dan minum. 
Rasulullah  bersabda : 
 )) ﱠﱴَﺣ ﺎَﻬ ْـﺘَﻨَﺠَﺳ ٍةﱠﺮِﻫ ِﰲ ٌَةأَﺮْﻣِا ْﺖَﺑِّﺬُﻋ
 ﺎَﻬ ْـﺘَﻤَﻌْﻃَأ َﻲِﻫ َﻻ ،ﺎَﻬﻴِﻓ َرﺎﱠﻨﻟا ِﺖَﻠَﺧَﺪَﻓ ْﺖَﺗﺎَﻣ
 ﺎَﻬ ْـﺘََﻛﺮَـﺗ َﻲِﻫ َﻻَو ﺎَﻬ ْـﺘَﺴَﺒَﺣ َﻲِﻫ ْذِإ ﺎَﻬ ْـﺘَﻘَﺳَو
 ضْرَْﻷا ِشﺎَﺸَﺧ ْﻦِﻣ ُﻞُﻛَْﺄﺗ((.  
“Seorang perempuan disiksa 
karena seekor kucing yang ia 
kurung sampai mati, maka ia 
masuk neraka karenanya. Ia tidak 
memberinya makan dan minum, 
padahal ia mengurungnya. Ia 
juga tidak melepaskannya agar 
makan serangga di tanah”. 
(Muttafaq ‘alaih).  
Hadits ini juga menjadi dalil atas 
haramnya membunuh atau mengurung 
kucing, karena tidak ada sebuah siksaan 
yang dibenarkan kecuali atas sebuah 
perbuatan haram. Jika demikian ketentuan 
terkait seekor kucing, apalagi mengurung 
dan membunuh jiwa seorang manusia yang 
                                                 
64  Shālih ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh al-Fauzān, 
Tashil al-Ilmām, Jld.VI, hlm. 33. 
65  Ibid. 
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terlindungi maka tentu lebih keras lagi 
keharamannya.66   
 
C. Penutup 
Dari analisa tentang Kurikulum 
Pendidikan Akhlak Keluarga dan 
Masyarakat Dalam Hadits Nabawi yang 
telah dikemukakan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
Pertama, kurikulum pendidikan 
akhlak dalam hadits nabawi bersifat 
komprehensif mencakup seluruh aspek 
dalam pendidikan akhlak. Seluruh hadits 
tentang akhlak yang dicantumkan dalam 
penelitian ini mengandung tuntunan 
terhadap pengamalan nilai-nilai akhlak 
mulia yang sangat dibutuhkan oleh setiap 
muslim dalam kehidupannya didunia ini, 
terkait hubungannya dengan Allah  -al-
Khāliq- dan interaksinya dengan sesama 
makhluk.  
Rumusan kurikulum pendidikan 
akhlak dalam hadits-hadits nabawi yang 
sangat komprehensif semakin dipertegas 
dengan berbagai tuntunan akhlak yang 
seharusnya menghiasi pribadi setiap 
muslim, dimana dapat dibagi sesuai 
interaksinya menjadi; (1) akhlak kepada 
orang tua; (2) akhlak antara suami istri, 
baik akhlak suami terhadap istri maupun 
sebaliknya; (3) akhlak kepada kerabat; (4) 
akhlak kepada anak-anak; (5) akhlak 
kepada pembantu; (6) akhlak kepada 
tetangga; (7) akhlak kepada sesama 
muslim; (8) akhlak kepada non muslim; 
dan (9) akhlak kepada hewan. 
Terkait akhlak terhadap orang tua,  
terdapat cukup banyak hadits yang 
mengandung panduan dalam berinteraksi 
dengan berbuat ihsān terhadap keduanya, 
                                                 
66  Ibid. 
yang pada intinya adalah menunaikan 
seluruh hak yang telah Allah  wajibkan 
atas anak kepada kedua orang tuanya.  
Demikian pula halnya terkait akhlak 
seorang muslim dalam berumah tangga, 
baik sebagai suami maupun istri, kemudian 
akhlaknya terhadap kerabat, tetangga, anak-
anak, pembantu, dengan sesama muslim 
maupun non muslim, bahkan termasuk juga 
akhlaknya kepada hewan, seluruh hadits 
akhlak yang dicantumkan meliputi dasar-
dasar akhlak mulia diantaranya; motivasi 
sekaligus panduan untuk memberikan hal-
hal yang dapat membawa manfaat kepada 
pihak lain, dan mencegah hal-hal yang 
dapat mendatangkan mudarat bagi pihak 
lain; bersikap lemah lembut; menempatkan 
sesuatu pada tempatnya; dan menunaikan 
hak kepada pihak lain sesuai dengan 
haknya serta menghindari kezaliman 
dengan mengambil atau menghalangi hak 
pihak lain.  
Kedua, Seluruh instrumen pendidikan 
yang terkandung dalam kurikulum 
pendidikan akhlak menggambarkan sebuah 
kesempurnaan proses pendidikan akhlak, 
dimana hal ini menunjukkan kesempurnaan 
agama Islam. Dalam pada itu, kurikulum 
pendidikan akhlak menjadi salah satu 
bagian terpenting dalam mewujudkan 
tujuan Pendidikan Islam. Pemberian soft 
skill berupa nilai-nilai akhlak Islam sangat 
besar perannya dalam membentuk jati diri 
para peserta didik dan seluruh anak bangsa 
menjadi insan yang mengenal Rabb-nya 
yaitu Allah , dan termotivasi untuk 
melaksanakan tugas dan tujuan 
penciptaannya sebagai manusia, dengan 
mengoptimalkan kemampuannya dalam 
menghasilkan karya terbaik bagi 
kebangkitan sejati umat manusia.  
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